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INTISARI 

  

Saat era modern ini, internet menjadi salah satu teknologi yang  

berkembang sangat pesat, Internet menjadi kebutuhan bagi kalangan 

banyak karena mampu mengakses dan mendapatkan informasi dengan 

cepat dan mudah pemerintah, seperti pelajar, karyawan/ pegawai 

perusahaan bahwa bSurvei yang dilakukan Greengard pada tahun 2012, 

bahwa 56% karyawan pernah menggunakan internet untuk alasan pribadi, 

Tahun 2013, 59% penggunaan internet bertujuan untuk non-pekerjaan, 

Sedangkan pada tahun 2013, Cyberloafing, menjadi hal yang paling umum 

dilakukan pegawai dalam membuang waktu di tempat kerja,karyawan 

mengakses internet hanya untuk rekreasi dan kesenangan pribadi. Melihat 

fenomena tersebut,peneliti tertarik untuk meneliti perilaku Cyberloafing di 

pegawai rektorat UINSA.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak signifikan hasil uji Kendal Tau iklim organisasi sebesar 0,013 dan 

perilaku Cyberloafing sebesar 0,013. Maka dapat di simpulkan bahwa 

semakin baik iklim organisasi,maka semakin tinggi pula tingkat perilaku 

Cyberloafing begitu pula sebaiknya semakin rendah iklim 

organisasi,semakin rendah pula perilaku Cyberloafingnya 

 

Kata Kunci: Perlaku Cyberloafing dan iklim organisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat era modern ini, internet menjadi salah satu teknologi yang  

berkembang sangat pesat, Internet menjadi kebutuhan bagi kalangan 

banyak karena mampu mengakses dan mendapatkan informasi dengan 

cepat dan mudah seperti masyarakat umum, pemerintah, pelajar, ibu 

rumah tangga, karyawan perusahaan, dan lain-lain. 

Perkembangan internet telah memberi berbagai keuntungan dan 

kemudahan dalam kehidupan (Ozler & Polat, 2012). Kini telah banyak 

perusahaan yang menyediakan layanan internet di kantor untuk kegiatan 

operasional. Internet menjadi bagian penting dalam membantu jalannya 

aktivitas bisnis karena internet dapat memudahkan komunikasi perusahaan 

dengan pelanggan dalam hitungan detik. Selain itu, pihak perusahaan juga 

dapat mengakses informasi dengan cepat, misalnya melacak pengiriman 

produk. Tidak hanya itu, perusahaan juga dapat dikelola dari jarak jauh 

hanya melalui internet (Putri, 2016). 

 Jumlah pengguna internet di seluruh dunia kian meningkat drastis, 

Menurut data terbaru yang dirilis oleh We Are Social per agustus 2017, 

Jumlah pengguna internet global kini menyentuh angka 3,8 miliar dengan 

penetrasi 51 persen dari total populasi di seluruh dunia,peningkatan ini 

juga diklaim naik sebesar 0,2 persen sejak april 2017, Mengutip informasi 
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dari keterangan resmi We Are Social yag di terima oleh Tekno 

Liputan6,com,selasa (8/8/2017), 41 persen dari mereka mengakses internet 

berasal dari situs web, (liputan6,2017), Menurut lembaga riset pasar e-

marketer,populasi netter tanah air mencapai 83,7 juta pada orang pada 

tahun 2014, (KOMINFO;2014). 

Sawitri (2012) menyatakan bahwa Cyberloafing dapat 

mengakibatkan turunnya produktifitas karyawan, Hasil studi di Amerika 

menunjukkan bahwa 40 persen karyawan mengakses internet pada jam 

kerja, dan 88 persen di antaranya mengakses dengan tujuan bukan untuk 

kepentingan pekerjaan, kemudian 66 persen karyawan mengakses internet 

pada jam kerja selama sepuluh menit dan rata rata setiap satu jam pada 

setiap harinya, (eMalker dalam Henle & Blancard, 2008), selanjutnya 82 

persen karyawan mengirim email tidak terkait kerja saat jam kerja dan 

hampir 87 persen menerima email yang sejenis, Dampak perilaku 

Cyberloafing dapat berakibat menurunnya  produktifitas karyawan  

sebanyak 30 persen sampai dengan 40 persen  dan dapat menimbulkan 

organisasi sebesar $54 Milyar setiap tahunnya, 

Putri (2016) menyatakan bahwa penggunaan internet oleh 

karyawan untuk hal pribadi ini disebut Cyberloafing. Cyberloafing 

merupakan aktivitas menggunakan internet untuk keperluan non-bisnis 

pada jam kerja menggunakan sumber daya perusahaan (Block, 2001). 

Cyberloafing merupakan cara yang paling banyak dilakukan karyawan 

untuk menghabiskan waktunya di kantor (Malachowski, 2005). Kapanpun 
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karyawan menghabiskan waktu dengan internet untuk sesuatu yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan dapat disebut dengan cyber-slacking atau 

Cyberloafing (Ugrin, Pearson, & Odom, 2008).   

Ardilasari & Firmanto (2017) menyatakan pula bahwa sejumlah 

studi di Indonesia menunjukkan rata-rata karyawan menghabiskan waktu 

hingga satu jam per hari untuk akses internet yang tidak berkaitan dengan 

pekerjaan, Aktivitas yang dilakukan ini seperti browsing facebook atau 

Kaskus, Hal ini berarti dalam waktu sebulan seorang pegawai bisa 

mengkorupsi waktu kerjanya hingga 20 jam lebih (1 jam x 20 hari kerja), 

atau sama dengan 2,5 hari kerja penuh (Antariksa, 2012), 

Berdasarkan penjelasan tentang teknologi informasi menurut 

William (2007), dampak positif dari penggunaan teknologi informasi 

adalah sangat membantu dan memudahkan aktivitas manusia, Sekaligus 

dapat bertukar informasi dengan cepat tanpa batas atau no limit no 

boundaries, Tapi pada kenyataannya, penggunaan teknologi informasi 

juga dapat berdampak buruk terhadap si pengguna teknologi itu sendiri, 

sebagai contoh nyatanya adalah penggunaan akses Internet ketika berada 

di kantor, karyawan dengan sengaja menjelajah dunia maya untuk 

kepentingan pribadi, seperti membaca berita, mengakses forum-forum 

pertemanan dan lainnya, yang tidak ada hubungannya dengan kepentingan 

pekerjaannya yang biasa disebut dengan Cyberloafing/cyberslacking,  

Beberapa studi Cyberloafing yang relatif baru dalam penelitian ilmiah 
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sekarang ini, yang lebih menekankan pada konsekuensi negatif terhadap 

perilaku penggunanya, (Anugrah & Margaretha,2013) 

Internet memang memberikan banyak manfaat bagi perusahaan 

namun penggunaan internet juga memberikan dampak negatif walaupun 

telah menjadi kebutuhan perusahaan, Karyawan dapat menunda kewajiban 

dalam melaksanakan tugas perusahaan akibat penggunaan internet, 

Karyawan menghabiskan waktu untuk mengakses internet di tempat kerja 

untuk penggunaan pribadi sambil berpura-pura melakukan tugas wajib 

perusahaan, 

Cyberloafing adalah bentuk “deviant workplace behavior” atau 

perilaku penyimpangan di tempat kerja (Lim, 2002). Dampak negatif 

Cyberloafing bagi perusahaan yaitu karyawan dapat melalaikan kewajiban 

dalam melaksanakan tugas perusahaan karena aktivitas seperti browsing 

dan emailing yang dilakukan pada jam kerja menyebabkan penggunaan 

waktu yang tidak produktif dan mengalihkan perhatian karyawan dari 

penyelesaian tuntutan pekerjaan (Lim & Chen, 2012). Aktivitas ini 

mempengaruhi kinerja karyawan karena menghambat karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Cyberloafing berbeda dengan bentuk kemalasan 

kerja lainnya (misalnya: terlambat masuk kerja, makan siang yang terlalu 

lama) karena Cyberloafing dapat dilakukan kapan saja oleh karyawan 

tanpa harus meninggalkan tempat. 
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Mastrangelo, Everton dan Jolton (2006) menyatakan bahwa 

sebagai perilaku penyimpangan di tempat kerja, Cyberloafing terdiri atas 

penggunaan komputer yang non-productive dan counter-productive. 

Penggunaan komputer yang non-productive muncul saat karyawan 

memakai komputer selama jam kerja untuk aktivitas yang tidak produktif, 

namun tidak membahayakan perusahaan misalnya berbelanja, chatting, 

dan bermain game. Penggunaan komputer yang counter-productive 

muncul saat seorang karyawan menunjukkan perilaku yang dapat 

menyebabkan konflik dengan tujuan perusahaan seperti menyebarkan atau 

mengunduh hal berbau pornografi, membuat virus atau bahkan 

mengedarkan obat-obatan terlarang. Kedua hal ini sama-sama merugikan 

bagi perusahaan (Putri, 2016). 

Karyawan melakukan Cyberloafing dengan berbagai motif dan 

penyebab, Menurut Ozler dan Polat (2012), terdapat tiga penyebab 

individu melakukan Cyberloafing, yaitu faktor individu, faktor situasional 

dan faktor organisasi, Faktor pertama menjelaskan bahwa sikap individu 

terhadap penggunaan internet, trait pribadi, kebiasaan, faktor demografis, 

dan intensi, norma sosial, dan nilai pribadi merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan ataupun menurunkan perilaku Cyberloafing individu dalam 

dunia kerja, Faktor kedua yaitu faktor situasional, Faktor ini menjelaskan 

ada tidaknya kondisi yang mendukung adanya Cyberloafing,  Instansi atau 

organisasi perlu memperhatikan situasi atau kondisi yang dapat 

menurunkan Cyberloafing sehingga produktivitas karyawan tidak 
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menurun, Faktor terakhir adalah faktor organisasi yang menjelaskan 

bahwa pembatasan dalam penggunaan internet, konsekuensi yang 

diharapkan, dukungan manajerial, modelling, sikap kerja karyawan,  dan 

karakteristik pekerjaan dapat mempengaruhi individu untuk melakukan 

Cyberloafing (Ramadhan & Nurtjahjanti, 2017), 

Sawitri (2012) menyatakan karyawan melakukan Cyberloafing 

dapat di sebabkan oleh stress atau tekanan di tempat kerja (Work 

Stressor),seperti ambiguisitas peran (role ambiguity) dan konflik peran 

(tole conflict) (Henle & Blenchard, 2009), Stress merupakan suatu kondisi 

dinamik ketika seseorang dikonfrontasikan dengan sebuah peluang, 

kendala atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat di 

inginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan 

penting (Robbins, 2005) sebetulnya sejumlah stress diperlukan agar 

berfungi secara normal, tetapi bila stress terlalu tinggi dialami secara 

berulang, meka akan mempunya konsekuensi negative,seperti tekanan 

darah meningkat,ketidak puasan kerja, dan depresi, (Henle & Blenchard, 

2009), Karyawan yang berada dalam keadaan stress akan berusaha untuk 

mengatasinya, Salah satu untuk mengatasi stress adalah dengan 

melakukan Cyberloafing,namun demikian meskipun dengan perilaku 

Cyberloafing karyawan dapat mengatasi stressnya,tidak semua karyawan 

melakukannya. 

Meskipun Cyberloafing dapat memiliki efek positif misalnya 

meningkatkan kreatifitas pegawai, Cyberloafing memiliki konsekuensi 
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yang mahal bagi instansi yang membiarkan perilaku ini tetap dilakukan 

oleh pegawainya, Menurut Block (dalam Nisaurrahmadani, 2012) 

layaknya perilaku melalaikan pekerjaan lainnya, Cyberloafing dapat 

menyebabkan komputer menjadi banjir akan sumber daya komputasi 

dengan penggunaan internet untuk kepentingan pribadi, dan selanjutnya 

akan menyebabkan degradasi sistem komputer, Cyberloafing juga 

menyebabkan instansi bertanggung jawab hukum akan perilaku pegawai 

seperti pelecehan, pelanggaran hak cipta, fitnah, pekerjaan ditinggalkan, 

Hasil studi empiris mengenai perilaku Cyberloafing bahwa perilaku 

Cyberloafing memiliki prevalensi dan konsekuensi yang merusak di 

tempat pekerja, Bagi para pemberi kerja Cyberloafing dapat memunculkan 

konsekuensi yang negatif karena penyimpangann produksi yang berakibat 

cyberloafers merugikan instansi (Blanchard & Henle, 2008),   

Lingkungan kerja masing-masing perusahaan memiliki sifat 

ataupun ciri ciri yang berbeda sehingga hal inilah yang membedakan satu 

perusahaan dengan perusahaan lainnya, Lingkungan kerja ini akan 

menentukan bagaimana suasana kerja dan perilaku karyawan di dalamnya, 

Lingkungan kerja yang menyenangkan membuat sikap pegawai positif dan 

memberi dorongan untuk bekerja lebih tekun dan lebih baik, Sebaliknya, 

jika situasi lingkungan tidak menyenangkan mereka cenderung 

meninggalkan lingkungan tersebut, Litwin dan Stringer (1968) menyebut 

lingkungan kerja ini dengan istilah iklim organisasi (Ardilasari & 

Firmanto, 2017) 
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Frimansah & Santy (2016) menyatakan bahwa Iklim organisasi 

merupakan aspek eksternal pekerjaan yang mempengaruhi pekerja dalam 

menyesuaikan tugas yang mencakup lingkungan pekerjaan, hubungan 

dengan atasan  dan teman sekerja dalam organisasi,  Iklim organisasi pada 

dasarnya akan mampu memunculkan suasana kerja yang menyenangkan, 

menantang dan membangkitkan motivasi kerja, Iklim organisasi dan 

karakteristik pekerjaan yang kondusif akan mendorong karyawan untuk 

bekerja dengan baik dan akan meningkatkan kepuasan kerjanya, 

Brown and Leigh (1996) mengatakan bahwa iklim organisasi 

menjadi sangat penting organisasi yang dapat menciptakan lingkungan 

dimana karyawan merasa ramah dapat mencapai potensi yang penuh 

dalam melihat kunci dari keunggulan bersaing, oleh karena itu iklim 

organisasi dapat dilihat sebagai variable kunci kesuksesan organisasi, 

Iklim organisasi yang baik sangat penting untuk diciptakan karena hal ini 

merupakan persepsi seorang karyawan tentang apa yang diberikan oleh 

organisasi dan kemudian menjadi dasar penentuan tingkah laku bagi 

karyawan (Sari, 2009), Iklim organisasi yang baik ditunjukan oleh adanya 

sikap keterbukaan, penuh kepercayaan dan tanggung jawab (Idrus, 2006), 

Susanty (2012) menyebutkan iklim organisasi setiap organisasi dengan 

organisasi yang lain tentunya berbeda-beda, iklim organisasi yang 

berbeda-beda tersebut mempengaruhi perilaku SDM yang berada di dalam 

organisai, Pegawai akan merasakan bahwa iklim yang ada didalam 

perusahaanya baik dan menyenangkan apabila mereka dapat melakukan 
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sesuatu yang bermanfaat bagi perusahaan dan menimbulkan perasaan 

berharga, (Putra & Sudharman, 2016) 

Astri (2014) iklim organisasi dapat menentukan sejauh mana 

individu merasa betah menjadi anggota suatu organisasi dan dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas dan kualitas hasil kerjanya. 

Para peneliti lain juga menemukan iklim organisasi memiliki hubungan 

dengan perilaku positif seperti perilaku inovatif, organizational citizenship 

behavior, dan perilaku negatif seperti counterproductive work behavior 

(Bellou and Andronikidis, 2009; Scheuer, 2010; Farooqui, 2012; 

Fagbohungbe et al., 2012; Al-Saudi, 2012; Wolf et al., 2012). 

Peneliti akan melakukan penelitian pada pegawai Rektor 

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA), Kepeawaian UINSA 

merupakan pegawai yang bertugas untuk memberikan kebijakan atau 

peraturan,mengurus semua kepegawaian pada seluruh Fakultas di UINSA 

dan mengolah sistem yang ada di kampus UINSA, Hasil wawancara 

kepada kepala bagian kepegawaian saat ini dan mantan kepala 

kepegawaian yang peneliti lakukan menyatakan bahwa, semua pegawai 

rektorat sering melakukan perilaku cyerloafing saat jam kerja, factor 

perilaku Cyberloafing ialah factor manusiawi karena perilaku tersebut 

merupakan salah satu refreshing bagi pegawai saat banyak pekerjaan yang 

menumpuk, Pegawai Rektorat memang di perbolehkan melakukan 

perilaku Cyberloafing asalkan pekerjaannya sudah selesai dan perilaku 

Cyberloafing diperbolehkan asalkan masih di batas kewajaran,  
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Pegawai Rektorat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya 

menggunakan internet tanpa batas atau aturan pemakaian karena rektorat 

ini sendiri menggunakan internet untuk melaksanakan perkerjaan, bahkan 

untuk melakukan absensi pun dilaksanakan dengan login menggunakan 

internet, Situasi dengan internet tanpa batas tidak menutup kemungkinan 

pegawai melakukan Cyberloafing, Oleh karena itu pegawai memiliki 

tuntutan kerja yang tinggi sehingga para karyawan tidak memiliki waktu 

yang banyak dalam melakukan Cyberloafing, Ketika perilaku 

Cyberloafing dilakukan untuk relaksasi dan menghilangkan kepenatan 

bekerja maka perilaku Cyberloafing tidak menjadi ancaman bagi 

perusahaan, Sebaliknya, perilaku Cyberloafing dapat merugikan 

perusahaan ketika karyawan menyampingkan pekerjaan dan kewajibannya 

akibat terlalu fokus melakukan Cyberloafing, 

Iklim organisasi selalu mempengaruhi seluruh kondisi dasar dan 

perilaku individu dalam  perusahaan, Hal ini terjadi karena orang 

cenderung untuk menerima dan menginternalisasi iklim organisasi dimana 

mereka bekerja, dan persepsi mereka mengenai iklim organisasi 

mempengaruhi perilaku mereka (Vardi, 2001), Jika individu merasa 

bahwa organisasi berdiri di belakang mereka, mereka lebih mungkin gigih, 

inovatif, dan membantu ketika berhadapan dengan masalah yang tidak 

diharapkan, Dengan kata lain, ketika iklim organisasi baik maka karyawan 

oleh karena uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan iklim 

organisasi terhadap perilaku Cyberloafing pada karyawan, 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

yang dijadikan fokus penelitian adalah apakah iklim organisasi 

berhubungan dengan perilaku Cyberloafing pada pegawai ? 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan iklim 

organisasi dengan perilaku Cyberloafing pada pegawai     

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

temuan di dalam ilmu Psikologi khususnya bidang Psikologi Industri 

dan Organisasi mengenai iklim organisasi dan perilaku Cyberloafing,  

b. Hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk dijadikan bahan 

perbandingan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, terutama yang 

berhubungan dengan perilaku Cyberloafing yang terkait dengan iklim 

organisasi, 

2. Manfaat Praktis  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada perusahaan berupa  iklim organisasi dalam 

perusahaan, data perilaku Cyberloafing, serta mengetahui kotribusi 

iklim organisasi perilaku Cyberloafing karyawan  
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E. Keaslian Penelitian  

Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk melihat perilaku 

Cyberloafing  ini terkait dengan faktor organisasi, Peneliti terdahulu yang 

di teliti oleh Hurriyati dan Oktaviana (2017) yang menghasilkan penelitian 

responden dalam penelitian didominasi oleh responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 111 orang dengan persentase 55,5%, 

Sedangkan untuk responden jenis kelamin perempuan sebanyak 89 orang 

dengan persentase 44,5%, Artinya, bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh laki-laki,, semua independen variabel yang 

signifikan terhadap perilaku Cyberloafing, Dari semuanya dapat dilihat 

mana yang paling besar memberikan sumbangan terhadap dependent 

variabel, Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat nilai R² change nya, 

semakin besar nilainya maka semakin banyak sumbangan yang diberikan 

terhadap  dependent variabel, Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin, usia, masa kerja, 

individual, organisasi, dan situasi terhadap perilaku Cyberloafing, yaitu 

sebesar 96,4%,   

Adapun hasil penelitian dari Herdiati,Sujoso dan Hartanti (2015) 

yang menghasilkan hasil stresor kerja berupa role ambiguity tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku Cyberloafing karyawan 

Universitas Jember, Sedangkan role conflict berpengaruh positif dan role 

overload berpengaruh negatif secara signifikan terhadap perilaku 

Cyberloafing karyawan Universitas Jember, Artinya, semakin tinggi role 
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conflict, semakin tinggi kemungkinan karyawan melakukan Cyberloafing 

dan semakin tinggi role overload, semakin rendah kemungkinan karyawan 

melakukan Cyberloafing, Persepsi sanksi organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku Cyberloafing karyawan Universitas Jember, 

Persepsi sanksi organisasi memiliki pengaruh negatif terhadapperilaku 

Cyberloafing yang artinya semakin tinggi tingkat persepsi sanksi 

organisasi maka semakin rendah kemungkinan karyawan melakukan 

Cyberloafing 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan 

Nurtjahjanti (2017) yang menghasilkan penelitian bahwa Tujuan 

dilaksanakannya penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi terhadap beban kerja dengan Cyberloafing pada karyawan BAUK 

Undip, Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan analisis 

regresi sederhana didapatkan hasil koefisien sebesar -0,274 dengan nilai 

p= 0,000 korelasi koefisien tersebut menunjukan adanya hubungan negatif 

antara persepsi terhadap beban kerja dengan Cyberloafing, Tingkat 

signifikansi yang menunjukan  nilai p=0,000 dapat diartikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel persepsi terhadap beban 

kerja dengan variabel Cyberloafing, 

Nilai negatif signikansi menunjukan hubungan negatif antar 

variabel yang berarti semakin positif persepsi terhadap beban kerja yang 

dimiliki maka akan semakin rendah Cyberloafing yang dilakukan oleh 

karyawan, Hasil demikian menunjukkan bahwa hipotesis hubungan 
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negatif antara persepsi terhadap beban kerja diterima, Cyberloafing 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor individual, faktor organisasi, dan 

faktor situsional (Ozler & Polat, 2012), Pada faktor organisasi terdapat 

faktor karakteristik pekerjaan dimana terdapat karakteristik pekerjaan 

yang membuat karyawan cenderung untuk melakukan Cyberloafing, Salah 

satu karakterisitik pekerjaan tersebut adalah beban kerja yang diberikan, 

Menurut Robbins (2007), positif atau negatifnya pekerjaan tergantung 

pada persepsi karyawan terhadap pekerjaan tersebut 

Kategorisasi Cyberloafing menunjukkan bahwa 25% karyawan 

BAUK Undip melakukan Cyberloafing dengan kategori sangat rendah, 

63,3% melakukan Cyberloafing dengan kategori rendah dan 11,7% 

melakukan Cyberloafing dengan tinggi, Data tersebut membuktikan 

bahwa mayoritas karyawan BAUK Undip melakukan Cyberloafing 

dengan kategori rendah, Rendahnya Cyberloafing disebabkan adanya 

teguran dari kepala bagian pada BAUK Undip, Lokasi kantor kepala 

bagian yang dekat dengan kantor karyawan membuat pengawasan akan 

pekerjaan mudah untuk dilakukan, Penjelasan ini didukung dengan hasil 

wawancara peneliti dengan salah satu kepala bagian di BAUK Undip, 

Kepala bagian mengatakan bahwa walaupun BAUK Undip tidak memiliki 

peraturan tertulis mengenai penggunaan gadget ataupun internet di kantor 

namun karyawan yang melakukan Cyberloafing akan ditegur karena 

melanggar etika,Vitak, Crouse, Larose (2011) adanya sanksi bagi pelaku 
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penyalahgunaan internet di tempat kerja dapat mengurangi praktik 

Cyberloafing 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Astri Yuliana (2014) yang 

mengasilkan penelitian koefisien determinan (R-square) yang diperoleh 

dari pengaruh iklim organisasi terhadap perilaku Cyberloafing  pada 

karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Medan adalah sebesar 0,147 

(R-square/ R
2
 = 0,147), Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh iklim 

organisasi terhadap perilaku Cyberloafing pada karyawan PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk Medan adalah sebesar 14,7%, Artinya, 

iklim organisasi memberikan sumbangan efektif sebesar 14,7% dalam 

memunculkan perilaku Cyberloafing, sedangkan sisanya yang sebesar 

85,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

Ada pengaruh negatif iklim organisasi terhadap perilaku 

Cyberloafing  artinya, semakin baik iklim organisasi suatu perusahaan 

maka semakin rendah frekuensi seseorang melakukan perilaku 

Cyberloafing, Sumbangan efektif yang diberikan variabel bebas (iklim 

organisasi) terhadap variabel tergantung (perilaku Cyberloafing) adalah 

sebesar 14,7%, yang berarti bahwa pada penelitian ini variabel bebas 

mempengaruhi variabel tergantung sebesar 14,7%, Berdasarkan deskripsi 

data penelitian pada variabel bebas yaitu iklim organisasi, diperoleh 

bahwa secara umum iklim organisasi yang dimiliki oleh PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk Medan tergolong baik, Berdasarkan 

deskripsi data penelitian pada variabel tergantung yaitu perilaku 
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Cyberloafing, diperoleh bahwa secara umum perilaku Cyberloafing 

karyawan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Medan tergolong sedang, 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian–penelitian sebelumnya 

adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku Cyberloafing yang dilakukan 

pegawai, Di penelitian sebelumnya menyatakan pengaruh perilaku 

Cyberloafing merupakan perilaku yang mengurangi produktifitas pada 

pegawai seperti yang di teliti oleh Astri (2014) menyatakan bahwa iklim 

organisasi dan Cyberloafing memiliki hubungan yang negative, Yang 

artinya bahwa semakin baik suatu iklim organisasi, maka semakin 

menurun intensitas perilaku Cyberloafing,begitu pula sebaliknya, 

Adapun perbedaan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah meliputi subjek penelitian,tempat penelittian,waktu 

penelitan dan hasil penelitan. 

Berdasarkan berbagai penelitian dan fakta faka empiris di atas 

dengan beberapa penelitian, peneliti tertarik meneliti perilaku 

Cyberloafing di karenakan Cyberloafing merupakan perilaku yang sangat 

sering dilakukan oleh pegawai pada suatu perusahaan dan peneliti tertarik 

untuk meneliti  “Hubungan antara Iklim Organisasi Terhadap Perilaku 

Cyberloafing pada karyawan” 
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BAB II 

A. Perilaku Cyberloafing 

1. Definisi Perilaku Cyberloafing 

Survei-survei mengenai penggunaan internet pada waktu kerja 

telah dimulai sejak tahun 1990-an (Roman, 1996). Penelitian Cyberloafing 

pertama kali dilakukan oleh Guthrie dan Gray pada tahun 1996 dengan 

istilah junk computing. Beragam istilah dan definisi yang digunakan untuk 

penggunaan internet pribadi yaitu non-work related computing, 

Cyberloafing, cyberslacking, cyberbludging, on-line loafing, internet 

deviance, problematic internet use, personel web usage at work, internet 

dependency, internet abuse, internet addiction dan internet addiction 

disorder (Kim & Bryne, 2011). Berbagai terminologi tersebut mengarah 

pada hal yang sama yaitu penggunaan internet untuk keperluan pribadi di 

tempat kerja yang selanjutnya dalam penelitian ini disebut dengan 

Cyberloafing. 

Menurut Blanchard dan Herle (2008) dalam Aditya dan Meily 

(2013) menyampaikan bahwa Cyberloafing merupakan penggunaan akses 

Internet dan penggunaan email oleh karyawan yang tidak ada kaitannya 

dengan pekerjaan, Lim (2002) juga mendefinisikan Cyberloafing 

merupakan kegiatan sukarela karyawan di kantor, dalam menggunakan 

akses Internet yang tidak mempunyai korelasi dengan pekerjaan, 

Cyberloafing telah dikonseptualisasikan sebagai bentuk penyimpangan 
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kerja (Lim, 2002), Menurut Robinson dan Bennett dalam Rajah dan Lim 

(2011) Cyberloafing merupakan penyimpangan kerja mengacu pada 

perilaku sukarela yang signifikan melanggar norma-norma organisasi, dan 

dengan demikian, mengancam kesejahteraan organisasi atau anggotanya, 

Ahmad dalam Hurriati dan Oktaviana (2017) mengatakan bahwa 

Cyberloafing akan memengaruhi produktivitas karyawan jika waktu yang 

digunakan lebih banyak untuk hiburan dan bukan untuk tujuan pekerjaan, 

Produktivitas karyawan yang rendah akan berkontribusi terhadap 

penurunan kinerja karyawan yang sebuah organisasi, Hal ini merupakan 

penggunaan sumber daya dengan sia-sia yang disebabkan oleh 

penggunaan email dan akses internet lainnya dengan tidak tepat,  

Lim dan Chen (2009) membagi Cyberloafing menjadi dua 

aktivitas, yaitu  1),  Activities (Aktivitas Email), Tipe Cyberloafing ini 

mencakup semua aktivitas penggunaan email yang tidak berkaitan dengan 

pekerjaan (tujuan pribadi) saat jam kerja, Contoh perilaku dari tipe 

Cyberloafing ini adalah memeriksa, membaca, maupun menerima email 

pribadi,  2) Browsing Activities (Aktivitas Browsing) adalah tipe 

Cyberloafing ini mencakup semua aktivitas penggunaan akses internet 

perusahaan untuk browsing situs yang tidak berkaitan dengan pekerjaan 

saat jam kerja, Contoh perilaku dari tipe Cyberloafing ini adalah browsing 

situs olahraga, situs berita, maupun situs khusus dewasa,   
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Beberapa peneliti menggunakan istilah Cyberloafing mengarah 

kepada perilaku serius seperti menyebar virus dan hackingnamun jenis 

Cyberloafing yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

Cyberloafing yang dikemukakan oleh Lim dan Chen (2009), yaitu perilaku 

Cyberloafing berupa aktivitas email (membaca, mengirim dan menerima 

email pribadi) dan aktivitas browsing (jejaring sosial, mengunduh file atau 

musik, dan mencari berita yang tidak berkaitan dengan 

pekerjaan),Aktivitas email yang dimaksud seperti pada jam kerja 

karyawan membaca, mengirim, dan menerima email pribadinya sehingga 

tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya pun menjadi 

teralihkan, Selain itu, aktivitas browsing yang dimaksud seperti karyawan 

yang membuka jejaringan sosial seperti facebook, twitter, atau mengunduh 

file atau musik, dan kegiatan lainnya dimana situs tersebut tidak ada 

kaitannya dengan tugas dan pekerjaan karyawan,  

Kebiasaan dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

perilaku Cyberloafing, Hal ini merupakan faktor yang berasal dari 

individu itu sendiri, Menurut La Rose (2010), lebih dari setengah perilaku 

media adalah kebiasaan, Individu  yang selalu berhubungan dengan 

internet memiliki kemungkinan yang tinggi untuk mengakses internet 

yang tidak berhubungan dengan tugas maupun pekerjaannya, Selain 

kebiasaan, organisasi juga dapat menjadi salah satu faktor yang berasal 

dari luar individu untuk melakukan Cyberloafing, Faktor-faktor organisasi 

tersebut terdiri dari peraturan mengenai batasan penggunaan internet 
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dalam organisasi, hasil yang diharapkan, managerial support, pandangan 

rekan kerja tentang norma Cyberloafing, sikap kerja karyawan dan 

karakteristik pekerjaan (Ozler & Polat, 2012). 

Dalam buku Dorn (2011) mendefinisikan Cyberloafing merupakan :  

“Private use of the Internet during work has been researched 

in literature, Different definitions are used for this phenomenon, this 

paragraph will discuss these definitions, Bock and Ho (2009) discuss 

the use of Internet during work for private purposes, this is referred to 

as Non-Work Related Computing (NWRC), NWRC is a collective term 

and contains Junk Computing and Cyberloafing, Junk Computing is 

“an employee‟s usage of organisational IS resources for personal 

purposes, not directly related to organisational goals” (Bock & Ho, 

2009, p,125), Cyberloafing is defined as “employees‟ voluntary non-

work related use of company provided email and Internet while 

working” (Blanchard & Henle, 2008, p,1068), Both Cyberloafing and 

Junk Computing mention the use of organisational resources for 

private purpose, however Cyberloafing aims specifically at the private 

use of the Internet, Junk Computing also considers the offline private 

use of organisational resources which is not relevant for this study,” 

 Blanchard & Herle,( 2008);  Lim, (2002)  menyatakan bahwa bahwa 

Cyberloafing adalah perilaku seseorang yang secara sengaja menggunakan 

teknologi informasi dan akses Internet untuk hal-hal yang bersifat pribadi 
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yang tidak ada korelasinya dengan pekerjaan yang seharusnya diselesaikan 

dan mengancam kesejahteraan organisasi atau anggotanya, Perilaku 

Cyberloafing pada karyawan berdampak pada tidak fokusnya terhadap 

akan pekerjaaan kantor, sedangkan pada mahasiswa tidak fokusnya 

perhatian mereka terhadap materi yang sedang diajarkan di kelas, 

Aktivitas penggunaan Internet ketika proses belajar mengajar dikelas oleh 

mahasiswa dengan penggunaan Internet untuk kepentingan pribadi oleh 

karyawan di waktu jam kerja, dapat disamakan pada aktivitas yang tidak 

produktif dalam penggunaan waktu ketika sedang bekerja, karena  

mahasiswa menjadi tidak fokus pada usaha-usaha dan perhatian-perhatian 

pada proses pembelajaran dan kondisi ini dapat disamakan dengan 

karyawan yang tidak memfokuskan energi mereka pada pekerjaan, Dalam 

penelitian, definisi Cyberloafing yang dimaksud mengacu pada penjelasan 

dalam (Anugrah & Margaretha:2013). 

Ardilasari dan Firmanto (2017) menyatakan  bahwa Cyberloafing 

sebagai perilaku pegawai yang menggunakan akses internet dengan jenis 

komputer (seperti deskop, cell-phone, tablet) saat bekerja untuk aktivitas 

non-destruktif di mana atasan pegawai tidak menganggap perilaku itu 

berhubungan dengan pekerjaan seperti hiburan, belanja online, internet 

messaging, memposting ke newsgroups dan mengunduh lagu serta film 

(Blanchard & Henle, 2008; Askew, 2012). Dari kedua pendapat definisi di 

atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa perilaku Cyberloafing 

adalah perilaku menyimpang pegawai yang menggunakan akses internet 
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instansi untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan selama 

jam kerja, seperti hiburan, belanja online, internet messaging, memposting 

ke newsgroups dan mengunduh file yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan sehingga dapat menurunkan kinerja pegawai untuk 

menyelesaikan tugas-tugas utama pekerjaan. 

Berdasarkan paparan definisi Cyberloafing yang telah dijelaskan 

diatas, perilaku Cyberloafing yang akan menjadi fokus penelitian adalah 

perilaku aktivitas karyawan menggunakan akses internet perusahaan 

menggunakan komputer jenis apa saja untuk keperluan pribadi dan tidak 

berhubungan dengan pekerjaan. 

2. Jenis Jenis perilaku Cyberloafing  

Anugrah dan Margaretha (2013) menyatakan bahwa Berdasarkan 

beberapa literatur, Cyberloafing dapat dibedakan menjadi empat perilaku 

Cyberloafing, yaitu:  

1, Perilaku perkembangan (development behaviour), perilaku 

perkembangan menganggap proses Cyberloafing sebagai sumber potensial 

untuk belajar, Cyberloafing dari sudut pandang ini memberikan 

peningkatan keterampilan yang dapat digunakan dalam kegiatan masa 

depan oleh karyawan untuk menguntungkan kedua karyawan 

danorganisasi (Belanger & van Slyke, 2002),  
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2, Perilaku pemulihan (recovery behaviour), Cyberloafing dapat 

mengurangi ketidaknyamanan dan memiliki efek positif pada karyawan 

dan organisasi, (Lim & Chen, 2009),   

3, Perilaku menyimpang (deviant behaviour), perilaku 

menyimpang menganggap Cyberloafing sebagai perilaku yang tidak 

diinginkan ditujukan terhadap organisasi, Perilaku ini jelas menganggap 

Cyberloafing sebagai perilaku dengan konsekuensi negatif untuk 

organisasi (Weatherbee, 2010; Young, 2010),  

4, Perilaku kecanduan (addiction behaviour), perilaku ini bisa 

disebabkan karena Cyberloafing dianggap sebagai suatu kebiasaan dan 

dapat menyebabkan perilaku yang bermasalah, (Yellowlees & Marks, 

2007) atau bisa disebabkan sebagai cara untuk merespon ketidakpuasan 

atau kebosanan (LaRose dkk,, 2010), Yellowlees dan Marks (2007) 

menyebutkan bahwa umumnya kecanduan Internet dapat berkembang ke 

masalah yang lebih parah dalam masalah yang berhubungan dengan 

pekerjaan, Lebih spesifik lagi disebutkan bahwa aktivitas penggunaan 

Internet yang bermasalah berdampak pada interaksi sosial (Caplan, 2002; 

Yellowlees & Marks, 2007), Selain itu, akibat dari perilaku Internet adiktif 

dapat menyebabkan depresi dan penurunan kinerja (Stanton, 2002; 

Yellowlees & Marks, 2007),   
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3. Faktor yang Memperngaruhi Perilaku Cyberloafing   

Menurut Ozler & Polat (2012) dalam Ardilasari dan Firmanto 

(2017), terdapat tiga faktor munculnya perilaku Cyberloafing yaitu:  

1. Faktor Individual Berbagai atribut dalam diri individu tersebut antara 

lain persepsi dan sikap, sifat pribadi yang meliputi shyness, loneliness, 

isolation, self control, harga diri dan locus of control, kebiasaan dan 

adiksi internet, faktor demografis, keinginan untuk terlibat, norma 

sosial dan kode etik personal, 

a. Persepsi dan Sikap 

Ergun (2012) menyatakan bahwa ditemukan individu yang 

menyatakan penggunaan komputer yang positif, cenderung 

menggunakan komputer kerja untuk kepentingan pribadi dan ada 

hubungan positif antara sikap positif terhadap Cyberloafing 

,Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat dalam 

Cyberloafing kecil, tidak mengakui bahwa mereka terlibat dalam 

perilaku yang tidak tepat atau menyimpang sedangkan karyawan 

yang terlibat dalam Cyberloafing serius (sering melakukan 

Cyberloafing) menyadari bahwa hal itu menyimpang dan tidak 

mungkin dimaafkan di tempat kerja. 

b. Sifat pribadi 

Perilaku pengguna internet mencerminkan berbagai motif 

psikologis. Sifat pribadi seperti rasa malu, kesepian, isolasi, 

pengendalian diri, harga diri, lokus kontrol dapat mempengaruhi 
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pola penggunaan internet, Hasil sebuah studi eksplorasi 

menunjukkan bahwa, semakin sedikit kepercayaan orang tersebut, 

keyakinan kuat yang dimiliki orang tersebut dalam kekuatan orang 

lain yang tak tertahankan, dan kepercayaan yang lebih tinggi yang 

dimiliki orang tersebut pada kesempatan untuk menentukan 

jalannya sendiri, Kehidupan menyebabkan semakin tinggi 

kecenderungan seseorang untuk kecanduan Internet,  

c. Kebiasaan dan kecanduan internet 

Kebiasaan mengacu pada urutan situasi-perilaku yang 

menjadi atau otomatis dan terjadi tanpa selfinstruction, kognisi dan 

musyawarah untuk menanggapi isyarat tertentu di lingkungan, 

Diperkirakan bahwa lebih dari setengah dari semua perilaku media 

adalah kebiasaan. 

d. Faktor demografis 

Garrett dan Danziger (2008) menemukan bahwa status 

pekerjaan, otonomi yang dirasakan di tempat kerja; tingkat 

pendapatan, pendidikan, dan gender merupakan prediktor yang 

signifikan dalam Cyberloafing, Penelitian menunjukkan bahwa 

orang-orang yang berpendidikan tinggi sering melibatkan diri 

dalam pencarian informasi secara online, sementara orang-orang 

yang telah menerima pendidikan rendah sering berpartisipasi 

dalam game online. Chak dan Leung (2004) menyatakan bahwa 

penggunaan Internet secara pribadi di tempat kerja adalah kegiatan 
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yang lebih sering dilakukan oleh pria yang berpendidikan tinggi 

dan bekerja di bidang status tinggi seperti manajemen, keuangan, 

atau bisnis, Ugrin et al (2007) pula menemukan bahwa eksekutif 

lebih cenderung melakukan cyberloaf dibandingkan dengan jenis 

pekerja lainnya, sementara Stanton (2002) menemukan bahwa 

perbedaan demografi tidak menghasilkan kemungkinan cyberloaf 

yang lebih besar. 

e. Niat untuk Melibatkan, Norma Sosial dan Kode Etik Pribadi 

Niat dianggap sebagai prediktor akurat perilaku aktual 

dalam banyak penelitian, Namun, penelitian juga menunjukkan 

bahwa niat tidak selalu mengarah pada keberhasilan perumusan 

perilaku dan menyarankan bahwa hubungan antara niat dan 

perilaku mungkin lebih kompleks, Sebagai perilaku yang dikontrol 

secara normatif, penyalahgunaan Internet diharapkan memiliki 

korelasi niat-perilaku yang lebih lemah karena dimulai dan dikejar 

karena tekanan di luar diri. Woon and Pee (2004) menyatakan 

bahwa kepentingan yang dirasakan dari larangan etis dalam 

Cyberloafing secara negatif terkait dengan penerimaan perilaku, 

yang, pada gilirannya, secara positif terkait dengan niat seseorang 

untuk terlibat dalam penyalahgunaan, Selain itu, kepercayaan 

normatif pribadi seseorang (yaitu, Cyberloafing itu salah secara 

moral) mengurangi niat untuk terlibat dalam Cyberloafing. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

2. Faktor Organisasi 

Menurut Ergun (2012) juga dapat menentukan kecenderungan pegawai 

untuk melakukan Cyberloafing yaitu pembatasan penggunaan internet, 

hasil yang diharapkan, dukungan manajerial, pandangan rekan kerja 

tentang norma Cyberloafing, sikap kerja pegawai dan karakteristik 

pekerjaan yang pegawai lakukan,  

a. Pembatasan penggunaan internet 

Dengan membatasi penggunaan komputer kerja karyawan, 

baik melalui kebijakan, pencegah teknologi, atau keduanya, 

pengusaha mengurangi manfaat menggunakan Internet untuk 

tujuan non-kerja sambil mempromosikan pengaturan diri 

karyawan. sebaliknya, karyawan yang akan menghadapi hukuman 

yang lebih kuat karena terlibat dalam perilaku menyimpang 

cenderung tidak mengalami cyberloaf (Vitak et al;2011) 

b.  Hasil yang di harapkan  

Disarankan agar keputusan untuk online selama bekerja 

untuk tujuan non-pekerjaan akan dibentuk oleh harapan bahwa 

perilaku tersebut dapat berhasil memenuhi kebutuhan individu 

dibandingkan dengan hambatan atau konsekuensi negative. Garrett 

dan Danziger (2008) Penelitian lain menemukan bahwa karyawan 

cenderung tidak terlibat dalam aktivitas Cyberloafing yang mereka 

anggap memiliki konsekuensi negatif yang serius bagi organisasi 

mereka dan melukai kepentingan pribadi mereka. 
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c. Dukungan managerial  

Dukungan manajerial umum untuk penggunaan internet di 

tempat kerja tanpa menentukan bagaimana menggunakan Internet 

cenderung meningkatkan bentuk penggunaan Internet di antara 

karyawan baik untuk alasan bisnis dan pribadi, dukungan ini dapat 

disalah artikan oleh karyawan sebagai pengesahan semua jenis 

penggunaan Internet, termasuk Cyberloafing. Penggunaan Internet 

menjadi semakin rutin bagi karyawan, karyawan cenderung 

cyberloafing, terutama karena penelitian telah menunjukkan bahwa 

kepercayaan tentang penggunaan teknologi dapat dipengaruhi oleh 

komitmen manajerial terhadap teknologi baru (Liberman et al: 

2011) 

d. Pandangan rekan kerja tentang norma Cyberloafing 

Penelitian menunjukkan bahwa norma rekan kerja dan 

supervisor yang mendukung Cyberloafing berhubungan positif 

dengan Cyberloafing, Ini adalah bukti Cyberloafing yang 

kemungkinan berada di bawah kontrol normatif (Woon and Pee, 

2004: 83), Blau dkk, (2006) mengemukakan bahwa karyawan 

melihat rekan kerja lainnya sebagai model peran potensial dalam 

organisasi dan bahwa Cyberloafing dipelajari melalui penyalinan 

perilaku yang mereka lihat oleh individu di lingkungan organisasi 

mereka. Individu menggunakan iklim normatif sebagai 

pembenaran untuk terlibat dalam perilaku yang diundangkan oleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 

rekan mereka, Individu, yang menyadari bahwa rekan kerja mereka 

juga terlibat dalam perilaku ini, lebih cenderung terlibat dalam 

perilaku itu sendiri. 

3. Faktor Situasional 

Perilaku menyimpang internet biasanya terjadi ketika pegawai 

memiliki akses terhadap internet di tempat kerja sehingga hal ini sangat 

dipengaruhi oleh faktor situasional yang memediasi perilaku ini, 

(Weatherbee, 2010), Salah satu faktor situasional adalah kedekatan jarak 

(seperti jarak ruangan pegawai) dengan atasan, Kedekatan jarak dengan 

atasan di kantor secara tidak langsung akan mempengaruhi Cyberloafing, 

Hal ini tergantung pada persepsi pegawai mengenai kontrol instansi 

terhadap perilakunya, termasuk ada atau tidaknya sanksi dan peraturan 

instansi, Dari uraian mengenai faktor-faktor perilaku Cyberloafing di atas, 

maka peneliti berfokus pada faktor individual yaitu sifat pribadi pegawai 

yaitu self control sebagai salah satu variabel penelitian, 

4. Tindakan pengendalian untuk Cyberloafing 

Cyberloafing adalah fenomena umum dalam organisasi saat ini (Lim 

and Teo, 2005), Laporan terkait biaya Cyberloafing menunjukkan 

organisasi pentingnya mengendalikan perilaku Cyberloafing, Efek buruk 

Cyberloafing terhadap organisasi tidak dapat diabaikan serta dampak 

positifnya terhadap karyawan, Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah yang diperlukan untuk mengendalikan dan mengelola 

Cyberloafing dalam organisasi, Literatur penelitian organisasional dan 
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psikologis menawarkan dua strategi utama untuk mengendalikan 

kesalahan karyawan seperti Cyberloafing yang secara intrinsik 

berorientasi pada strategi selfregulatory; dan strategi pemaksaan 

ekstrinsik; dimana perilaku karyawan ditegakkan oleh kontinjensi 

eksternal di lingkungan mereka (Lara and Mesa, 2010: 1040), Pendekatan 

self-regulatory berfokus pada keinginan inheren individu untuk mengikuti 

peraturan (Ugrin et al, 2008b: 77-78), Strategi koersif, di sisi lain, terkait 

dengan model motivasi ekstrinsik perilaku karyawan, di mana karyawan 

bertindak rasional dengan menimbang manfaat dan biaya keputusan (Lara 

and Mesa, 2010: 1040), Metode umum yang digunakan untuk 

mengendalikan Cyberloafing dalam organisasi akan tercantum sebagai 

berikut: mendidik dan menginformasikan karyawan, menyesuaikan 

kebijakan penggunaan komputer, membangun sistem pemantauan, 

penegakan melalui hukuman, Agar berhasil dalam mengendalikan usaha 

metode ini harus digunakan bersamaan, 

Menurut Lim (2002), karyawan melakukan penyimpangan kerja 

(misalnya Cyberloafing) adalah dikarenakan tuntutan pekerjaan yang 

melebihi sumber daya kerja. Karakteristik pekerjaan tanpa 

keanekaragaman keterampilan yang tinggi lebih monoton. Kebosanan 

yang dihasilkan dari karakteristik pekerjaan tersebut menunjukkan 

tuntutan pekerjaan yang rendah (Putri,2016).  
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B. Iklim Organisasi  

1. Definisi Iklim Organisasi 

Wirawan (2007) menyatakan bahwa Istilah iklim organisasi 

(organizational climate) pertama kalinya di pakai oleh Kurt Lewin pada 

tahun 1930-an,yang menggunakan istilah iklim psikologi (Psikological 

climate), Kemudian istilah iklim organisasi di pakai oleh R, Tagiuri dan G, 

Litwin, Tagiuri mengemukakan sejumlah istilah untuk melukiskan 

perilaku dalam hubungan  dengan latar atau tempat (setting),dimana 

perilaku itu muncul:lingkungan (environment), lingkungan pergaulan 

(Milieu),budaya (culture), suasana  (atmosphere),situasi (situation),pola 

lapangan (field setting),pola perilaku (behavior setting), dan kondisi 

(conditions) (Robbert Stringer, 2002) 

Definisi mengenai iklim organisasi telah di kemukakan oleh para 

penulis, Berikut akan di kemukakan sebagian definisi tersebut, R, Tagiuri 

dan G, Litwin (1968) mendefinisikan iklim organisasi ialah “…,a 

relatively enduring quality of the internal environment of an organization 

that (a) is experienced by its members, (b) influences their behavior, and 

can be described in terms of the velues of a particular set of characteristic 

(or attributes) of the organization,” Dengan pengertian ini,linear (1998) 

menyarikan aspek aspek definisi iklim organisasi sebagai berikut : 1) iklim 

organisasi berkaitan dengan unit yang besar yang mengandung ciri 

karakteristik tertentu 2) iklim organsiasi lebih mendeskripsikan suatu unit 

organisasi dari pada menilainya, 3) iklim organisasi berasal dari praktik 
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organiasasi, dan 4) iklim organisasi mempengaruhi perilaku dan sikap 

anggota, (Hendayat;2010)  

Menurut  Tagiuri dan Letwin (1968),iklim organisasi merupakan 

kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relative terus 

berlangsung,dialami oleh anggota organisasi: memengaruhi perilaku 

mereka  dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik/ sifat 

organisasi  

Litiwin dan R, A, Stringer (1968) mendefinisikan iklim organisasi 

sebagai “…,a concept descrbubing the subjective nture or quality of the 

organizational environment, Its properties can be perceived or 

experienced by members of the organization and reported by then in an 

appropriate questionnaire,” 

Menurut kedua penulis tersebut,iklim organisasi merupakan suatu 

konsep yang melukiskan sifat subjektif atau kualitas lingkungan orgnisasi 

dan dilaporkan melalui kuosioner yang tepat, 

Carolyn S, Andersen (Weyne N, Welsh, 2000) mendefinisikan 

iklim organisasi sekolah sebagai rasa sekolah,seperti di persepsikan oleh 

mereka yang bekerja atau yang mengikuti kelas di sekolah,iklim 

organisasi sekolah merupakan apa yang kita rasakan dan kehidupan 

interaktif sekolah. 

Iklim organisasi adalah lingkungan manusaia di dalam mana para 

pegawai organisasi melakukan pekerjaan mereka, Pengertian ini dapat 
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mengacu lingkungan atau departemen, unit perusahaan yang penting 

seperti pabrik cabang, atau suatu organisasi secara keseluruhan,kita tidak 

dapat melihat atau menyentuh iklim, tetapi ia ada, seperti ada pada 

ruangan, ia mengitari dan mempengaruhi segala hal yang terjadi dalam 

suatu organisasi 

Kossen (1986) menyatakan bahwa hubungan manusiawi 

merupakan tanggung jawab setiap orang dalam suatu organisasi, Mnajer 

mempunyai tanggung jawab utama untuk menegakkan iklim hubungan 

manusiawi yang menyenangkan, demikian pula para anggota bawahan dan 

para karyawan operasional organisasi juga mempunyai pengaruh yang 

kuat terhadap iklim dan seyogyanya sebagai tanggung jawab dalam hal 

ini, 

Iklim organisasi akan menentukan apakah seseorang dapat 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai prosedur atau tidak 

(Brahmana & Sofyandi, 2009). Lebih lanjut Luthans (2008) menjelaskan 

bahwa iklim organisasi adalah lingkungan internal organisasi. Iklim 

organisasi mempengaruhi praktik dan kebijakan SDM yang diterima oleh 

anggota organisasi. Perlu diketahui bahwa setiap organisasi akan memiliki 

iklim organisasi yang berbeda. Keanekaragaman pekerjaan yang dirancang 

di dalam organisasi, atau sifat individu yang ada akan menggambarkan 

perbedaan tersebut. Semua organisasi tentu memiliki strategi dalam 

memanajemen SDM. Iklim organisasi yang terbuka, bagaimanapun juga 

hanya tercipta jika semua anggota memiliki persepsi positif pada 
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organisasinya. Iklim organisasi penting untuk diciptakan karena 

merupakan persepsi seseorang tentang apa yang diberikan oleh organisasi 

dan dijadikan dasar bagi penentuan tingkah laku anggota selanjutnya. 

Stringer (Toulson, 2010) menambahkan iklim organisasi sebagai sesuatu 

yang dapat diukur pada lingkungan kerja baik secara langsung maupun 

tidak langsung berpengaruh pada pegawai dan pekerjaannya. Iklim 

organisasi terkait dengan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif 

(Lubis;2015).   

Dapat di simpulkan bahwa iklim organisasi merupakan suatu 

bentuk persepsi anggota organisasi (secara individual atau kelompok)  dan 

mereka yang secara tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa 

yang ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, yang 

memengaruhi sikap dan perilaku organsasi kinerja anggota organisasi 

yang kemudian menentukan kinerja organisasi, 

Adapun sejumlah kata kunci dalam definisi tersebut yang perlu 

mendapat penjelasan, 

1. Persepsi  

Iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi 

(sebagai individual dan kelompok) dan mereka yang berhubungan 

dengan organisasi (konsultan, pemasok, konsumen, dan kontraktor), 

Persepsi orang mengenai apa yang ada dalam lingkungannya dapat 
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berbeda antara seseorang individu dengan individu lainnya atau antara 

satu kelompok dengan kelompok lainnya, 

2. Hal yang ada atau terjadi dalam lingkungan internal organisasi 

Persepsi orang tersebut mengenai apa yang ada atau yang 

terjadi dalam lingkungan organisasi, ;ingkungan organisasi adalah 

lingkungan internal organisasi, Lingkungan organisasi disini dalam 

pengertian lingkungan keseluruhan organsasi atau lingkungan unit-unit 

organisasi, 

3. Praktik rutin menjalani resepsi anggota organisasi 

Dalam pengertian resepsi rutin anggota organsasi mengenai 

apa yang terjadi secara rutin dalam organisasi, Setiap iklim sering 

terjadi perubahan musim yang analoginya dan iklim organisasi adalah 

perubahan suasana lingkungan misalnya dalam organisasi pada akhir 

tahun anggaran,suasananya mengevaluasi pelaksanaan kegiatan tahun 

yang sedang berjalan dan merencanakan aktifitas tahun 

mnedapatang,sedangkan pada awal tahun suasanya mulai 

melaksanakan kegiatan yang direncanakan, 

4. Sikap dan perilaku organisasi 

Persepsi orang mengenai lingkungan organisasi mempengaruhi 

sikap orang,orang dapat bersikap dari sangat positif sampai sangat 

negative mengenai ikli organisasinya,sikap dapat pula berbentuk 

harapan atau stereotype positif dan negative,persepsi orang juga 

mempengaruhi perilakunya, 
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5. Mempengaruhi kinerja organisasi 

Sikap dan perilaku anggota organisasi mempengaruh kinerja 

mereka secara individual dan kelompok yang kemudian memengaruhi 

kinerja organisasi,iklim organisasi memengaruhi produktifitas anggota 

dan selanjutnya memengaruhi efektivitas dan efisiensi organisasi, 

 

2. Dimensi iklim organisasi 

Menurut Rob Altman (dalam Wirawan, 2007:128), dimensi iklim 

kelompok kerja adalah unsur, faktor, sifat, atau karakteristik variabel iklim 

kelompok,  Dimensi organisasi terdiri atas beragam jenis dan berbeda 

pada setiap organisasi,  Studi yang dilakukan oleh para pakar iklim 

kelompok kerja menunjukkan paling tidak 460 jenis lingkungan kerja 

dengan iklim kelompok kerjanya sendiri-sendiri,  Wirawan (2007:128) 

mengemukakan beberapa dimensi dari iklim organisasi sebagai berikut:  

1) Keadaan Lingkungan Fisik  

Lingkungan fisik adalah lingkungan yang berhubungan 

dengan tempat, peralatan, dan proses kerja, Persepsi karyawan 

mengenai tempat kerja menciptakan persepsi karyawan mengenai 

iklim organisasi kerja, Contoh yang baik di sini adalah para guu 

yang mengajar dan para murid yang belajar di sejumlah sekolah 

yang tidak layak seperti halnya bangunan sekolah yang atapnya 

bocor,buku yang rusak atau tidak lengkap,halaman sekolah yang 
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kotor, dan sikap guru terhdap pekerjaannya, Dengan lingkungan 

fisik tersebut,maka persepsi para guru dan murid mengenai 

lingkungan sekolah/kerjanya  menciptakan iklim kerja yang 

negative,begitu pula sebaliknya di sekolah unggulan dengan 

gedung dan fasilits pendidikan yang baik,gurunya mendapat 

kompensasi yang memuaskan, menciptakan iklim organisasi yang 

positif 

2) Keadaan Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial adalah interaksi antara anggota 

organisasi,  Hubungan tersebut dapat bersifat hubungan formal, 

informal, kekeluargaan, atau professional,  Semua bentuk 

hubungan tersebut menentukan iklim organisasi kerja, 

3) Pelaksanaan Sistem Manajemen  

Sistem manajemen adalah pola proses pelaksanaan 

manajemen organisasi,  Indikator faktor manajemen yang 

mempengaruhi iklim kerja jumlahnya sangat banyak, Misalnya, 

karakteristik organisasi (lembaga pendidikan, rumah sakit, militer 

dan sebagainya) yang berbeda menimbulkan iklim kelompok kerja 

yang berbeda pula, Sebagai contoh lainnya ialah birokrasi 

organisasi, baik militer maupun pendidikan (Universitas), 

merupakan organisasi birokratis, Namun, birokrasi di organisasi 

militer memiliki ciri ciri yang berbeda dengan birokrasi universitas 
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yang sangat longgar, Kedua bentuk birokrasi tersebut 

menghasilkan iklim organisasi yang berbeda pula, 

4) Produk  

Produk adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh suatu 

organisasi,  Produk suatu organisasi sangat menentukan iklim 

kelompok kerja, Misalnya, iklim kerja dinas kebersihan yang 

produknya berupa layanan pembersihan sampah, berbeda dengan 

iklim kerja perusahaan perbankan yang produknya adalah layanan 

keuangan,  

5) Konsumen yang Dilayani  

Konsumen yang dilayani dan untuk siapa produk ditujukan, 

mempengaruhi iklim kelompok kerja,  Misalnya, iklim kerja 

bagian klinik anak-anak di suatu rumah sakit berbeda dengan iklim 

kerja bagian reumatik yang umumnya melayani orang dewasa di 

rumah sakit yang sama, 

6) Kondisi Fisik dan Kejiwaan Anggota Organisasi  

Persepsi mengenai kondisi fisik dan kejiwaan anggota 

organisasi sangat mempengaruhi iklim kelompok kerja, Termasuk 

dalam kondisi fisik adalah kesehatan, kebugaran, keenergikan, dan 

ketangkasan, Kondisi kejiwaan merupakan faktor yang 

menentukan terjadinya iklim kelompok kerja, Kondisi yang 
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dimaksud di sini ialah suatu bentuk komitmen,moral,kebersamaan, 

dan keseriusan anggota organisasi,  

7) Budaya Organisasi  

Budaya suatu organisasi sangat mempengaruhi iklim kelompok 

kerjanya, Baik budaya organisasi maupun iklim kerja 

mempengaruhi perilaku anggota organisasi yang kemudian 

mempengaruhi kinerja mereka, Misalnya bila kode etik 

dilaksanakan dengan sistematis,maka akan memepengaruhi 

persepsi karyawan mengenai lingkungan sosialnya, Lalu terjadilah 

iklim etis dalam lingkungan organsiasi,demikian juga denfan 

budaya organisasi terdapat norma tertulis,tetapi banyak dilanggar 

oleh anggota oranisasi dan tanpa sanksi, sehingga menimbulkan 

iklim organisasi yang negative, 

Stringer dalam Wirawan (2007:131), berpendapat bahwa 

karakteristik atau dimesi iklim kelompok kerja mempengaruhi motivasi 

anggota organisasi untuk berperilaku tertentu, Oleh karena itu, iklim 

kelompok kerja dapat dilukiskan dan diukur dalam pengertian dimensi 

tersebut, Untuk mengukur iklim kelompok kerja terdapat enam dimensi 

yang diperlukan, yaitu: 

1. Struktur (Structure)  

Struktur organisasi merefleksikan perasaan organisasi secara baik 

dan mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas dalam lingkungan 
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organisasi,  Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan 

mereka didefenisikan secara baik,  Struktur rendah jika mereka merasa 

tidak ada kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai 

kewenangan mengambil keputusan, 

2. Standar-Standar (Standards)  

Standar-standar dalam suatu organisasi mengukur perasaan 

tekanan untuk meningkatkan kinerja dan derajat kebanggaan yang dimiliki 

oleh anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan baik,  

Standar-standar yang tinggi artinya anggota organisasi selalu berupaya 

mencari jalan untuk meningkatkan kinerja, Standar-standar rendah 

merefleksikan harapan yang lebih rendah untuk kinerja, 

3. Tanggung Jawab (Responsibility)  

Tanggung jawab merefleksikan perasaan karyawan bahwa mereka 

menjadi “bos diri sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya 

dilegitimasi oleh anggota organisasi lainnya,  Persepsi tanggung jawab 

yang tinggi menunjukkan bahwa anggota organisasi merasa didorong 

untuk memecahkan problemnya sendiri,  Tanggung jawab rendah 

menunjukkan bahwa pengambilan resiko dan percobaan terhadap 

pendekatan baru tidak diharapkan,  

4. Penghargaan (Recognition)  

Penghargaan mengindikasikan bahwa anggota organisasi merasa 

dihargai jika mereka dapat menyelesaikan tugas secara baik, Penghargaan 

merupakan ukuran penghargaan dihadapkan dengan kritik dan hukuman 
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atas penyelesaian pekerjaan, Iklim kelompok kerja yang menghargai 

kinerja berkarakteristik keseimbangan antara imbalan dan kritik, 

Penghargaan rendah artinya penyelesaian pekerjaan dengan baik diberi 

imbalan secara tidak konsisten, 

3. Jenis Jenis Iklim Organisasi 

Menurut Kamaluddin (1989) mengemukakan bentuk iklim organisasi menjadi 

dua macam yaitu iklim terbuka dan iklim tertutup : 

a) Iklim Terbuka  

Iklim terbuka merupakan percaya pada bawahan, terbuka dalam 

komunikasi, kepemimpinan yang menolong dan menghargai, 

pemecahan masalah secara kelompok, otonomi pekerja, berbagai 

informasi, menciptakan tujuan hasil yang tinggi.  

b) Iklim Tertutup  

Iklim tertutup adalah lebih mengutamakan pribadi dari pada 

kerjasama, kepemimpinan yang otokrasi dan paksaan, para bawahan 

berkerja sesuai dengan apa yang diperintahkan saja/perilaku pekerjaan 

ditentukan oleh peraturan dan prosedur sentralisasi pengambilan 

keputusan, ketidak puasan. 

Aryanto (2014) menyatakan bahwa pada kesimpulannya, Pada bentuk 

iklim organisasi terbuka adanya kepercayaan, dimana pemimpin memberikan 

kepercayaan pada orang lain dan memiliki kemampuan untuk memebrikan 

kepercayaan pada orang lain dan memiliki kemampuan untuk meyakinkan 

orang lain dalam membangun organisasi. Bahwa bawahan bisa mengeluarkan 
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uneg-uneg secara terbuka dan pimpinan bisa mengemukakan apa yang 

dihapapkan oleh bawahan. Kepala sekolah mempunyai kepercayaan pada diri 

sendiri dan menaruh kepercayaan pula pada para guru bahwa mereka 

mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab  

4. Faktor yang Mempengaruhi Mempengaruhi Iklim Organisasi 

Keith & John (1994) menyatakan bahwa iklim dapat mempengaruhi 

motivasi,prestasi dan kepuasan kerja, Iklim mempengaruhi hal itu dengan 

membentuk harapan pegawai tentang konsekuensi yang akan timbul dari 

berbagai tindakan, Para pegawai mengharapkan imbalan,kepuasan, frustasi, 

atas dasar persepsi mereka terhadap iklim organisasi 

Robert Stringer (2002) mengemukakan bahwa terdapat lima factor 

yang menyebabkan terjadinya iklim suatu organisasi, yaitu lingkungan 

eksternal,strategi,praktik kepemimpinan, pengaturan organisasi, dan sejarah 

organisasi, Masing masing factor ini sangat menentukan,oleh karena itu orang 

yang ingin mengubah iklim suatu organisasi harus mengevaluasi masing 

masing factor tersebut, 

1. Lingkungan eksternal/ industry atau bisnis yang sama mempunyai 

iklim organisasi umum yang sama, Msalnya, iklim organisasi umum 

perusahaan asuransi umumnya sama, Demikian juga iklim organisasi 

pemerintah ,sekolah dasar,atau perusahaan angkutan di Indonesia, 

mempunyai  iklim umum yang sama, Menurut Stringer terdapat 

pengaruh langsug yang paling banyak terdapat tiga dimensi  
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struktur,tanggung jawab, dan komitmen, Ketiga dimensi lainnya ialah : 

Standart,pengakuan, dan dukungan lebih terpengaruh oleh factor factor 

internal perilaku organsaisi  

a. Strategi organisasi kinerja suatu perusahaan tergantung pada 

strategi (apa yang di upayakan untuk dilakukan), energy yang 

dimiliki oleh karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang 

diperlukan oleh strategi (motivasi), dan factor factor 

lingkungan penentu dari level energy tersebut, Strategi yang 

berbeda menimbulkan pola iklim organisasi yang berbeda, 

2. Pengaturan organisasi, Pengaturan organisasi mempunyai pengaruh 

paling kuat terhadap iklim organisasi, Melukiskan pengaruh 

pengaturan organisasi terhadap dimensi iklim organisasi,menurut 

stringer banyak sekolah menengah di Amerika Serikat yang menjadi 

contoh baik bagaimana pengaturan organisasi menentukan iklim 

organisasi, Asosiasi guru yang kuat sering mengontrol sistem imbalan 

dimana kenaikan upah merupakan hasil dari pendidikan level 

pascasarjana, Dan tahun pengalaman kerja,bukan dari kinerja dalam 

melaksankan pekerjaan, 

3. Kekuatan sejarah, Semakin tua umur suatu organsasi semakin kuat 

pengaruh kekuatan sejarahnya, Pengaruh tersebut dalam bentuk tradisi 

dan ingatan yang memebentuk harapan anggota organisasi yang 

mempunyai pengaruh terhadap iklim organisasinya, 
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4. Kepemimpinan, Perilaku pemimpin mempengaruhi iklim orgnasisasi 

yang kemudian mendorong motivasi karyawan, Motivasi karywan 

meupakan pendorong utama terjadinya kinerja, Stinger 

mengemukakan hubungan kepemimpinan dengan iklim 

organisasi,motivasi, dan kinerja, (Wirawan,2007) 

C. Hubungan Iklim Organisasi Terhadap Perilaku Cyberloafing 

Internet di era kontemporer ini, internet merupakan layaknya 

sepiring nasi bagi masyarakat, karena internet sudah menjadi kebutuhan 

dari mereka dan bagian hidup bagi masyarakat, Mulai dari anak anak 

sekolah hingga lansia pun membutuhkan internet, Banyak sekali manfaat 

bagi internet, mulai dari hibruan hingga untuk kebutuhan kerja, 

Bagi perusaan saat ini,internet merupakan kebutuhan yang wajib 

untuk di miliki untuk meningkatkan dan memudahkan suatu pekerjaan, 

Salah satu fenomena yang muncul karena adanya penyediaan akses 

internet di perusahaan adalah perilaku Cyberloafing, Perilaku 

Cyberloafing adalah tindakan karyawan yang menggunakan akses internet 

perusahaan mereka selama jam kerja yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan, 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku Cyberloafing 

adalah organisasi (Ozler dan Polat, 2012) dalam Ergun (2012), 

Lingkungan kerja masing-masing perusahaan memiliki sifat ataupun ciri-

ciri yang berbeda sehingga hal inilah yang membedakan satu perusahaan 
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dengan perusahaan lainnya, Litwin dan Stringer (1968) menyebutnya 

dengan istilah iklim organisasi, Iklim organisasi merupakan persepsi 

anggota organisasi tentang norma yang berkaitan dengan aktivitas kerja 

organisasi, 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku Cyberloafing 

adalah organisasi (Ozler dan Polat, 2012), Lingkungan kerja masing-

masing perusahaan memiliki sifat ataupun ciri-ciri yang berbeda sehingga 

hal inilah yang membedakan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, 

Litwin dan Stringer (1968) menyebutnya dengan istilah iklim organisasi, 

Iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi tentang norma 

yang berkaitan dengan aktivitas kerja organisasi (Astri;2014), 

Di sisi lain praktin rutin atau kebiasaan dari karyawan melakukan 

perilaku Cyberloafing merupakan factor terjadinya Cyberloafing secara 

terus menerus, Karena juga Cyberloafing merupakan suatu hiburan 

tersendiri bagi karyawan, 

Adapun factor lingkungan,factor lingkungan ini merupakan salah 

satu aspek iklim organsiasi dan salah satu factor factor seorang karywan 

melakukan perilaku Cyberloafing, diaman seorang indvidu meniru 

karyawan yang lainnya untuk melakukan perilaku Cyberloafing, 

Perilaku Cyberloafing merupakan perilaku yang sering dilakukan 

oleh pegawai, perilaku Cyberloafing memiliki dampak yang negative dan 

pula dampak positif, Berdasarkan penjelasan tentang teknologi informasi 
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menurut William (2007) dalam Anugrah dan Margaretha (2013), dampak 

positif dari penggunaan teknologi informasi adalah sangat membantu dan 

memudahkan aktivitas manusia, Sekaligus dapat bertukar informasi 

dengan cepat tanpa batas atau no limit no boundaries (William, 2007), 

Tapi pada kenyataannya, penggunaan teknologi informasi juga dapat 

berdampak buruk terhadap si pengguna teknologi itu sendiri, sebagai 

contoh nyatanya adalah penggunaan akses Internet ketika berada di kantor, 

karyawan dengan sengaja menjelajah dunia maya untuk kepentingan 

pribadi, seperti membaca berita, mengakses forum-forum pertemanan dan 

lainnya, yang tidak ada hubungannya dengan kepentingan pekerjaannya 

yang biasa disebut dengan Cyberloafing/cyberslacking,  Beberapa studi 

Cyberloafing yang relatif baru dalam penelitian ilmiah sekarang ini, yang 

lebih menekankan pada konsekuensi negatif terhadap perilaku 

penggunanya, 

Perilaku Cyberloafing juga dilator belakangi oleh kurangnya 

keamanan perangkat computer seorang karyawan yang kurang, dengan 

kekurangan itu seorang karyawan bisa melakukan Cyberloafing dengan 

mudah dan tidak di ketahui oleh piminan, 

D. Kerangka Teori 

Internet telah memberikan banyak dampak bagi kehidupan 

manusia, Internet dapat memudahkan penggunanya untuk mendapatkan 

berbagai informasi yang dibutuhkan, Internet bisa diakses dimana saja dan 

siapa saja, Hampir setiap orang mengenal internet, Berbagai kalangan 
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menggunakan internet seperti masyarakat umum, pemerintah, pelajar, ibu 

rumah tangga, dan termasuk karyawan perusahaan, 

Perusahaan yang menyediakan akses internet dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas kerja, Salah satu fenomena yang muncul karena 

adanya penyediaan akses internet di perusahaan adalah perilaku 

Cyberloafing, Perilaku Cyberloafing adalah tindakan karyawan yang 

menggunakan akses internet perusahaan mereka selama jam kerja yang 

tidak berhubungan dengan pekerjaan, seperti halnya melakukan browsing 

situs web,mendownload music,menonton video,membuka email dan 

mengrim email, 

Adapun factor factor yang mempengaruhi karywan melakukan 

cyberloaing, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku Cyberloafing 

adalah organisasi (Ozler dan Polat, 2012), Lingkungan kerja masing-

masing perusahaan memiliki sifat ataupun ciri-ciri yang berbeda sehingga 

hal inilah yang membedakan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, 

Litwin dan Stringer (1968) menyebutnya dengan istilah iklim organisasi, 

Iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi tentang norma 

yang berkaitan dengan aktivitas kerja organisasi (Armansyah, 1997), 

Cyberloafing merupakan perilaku yang sangat sering dilakukan 

oleh seorang karyawan, karena Cyberloafing merupakan perilaku yang 

menyenangkan dan dengan fasilitas free wifi yang memiliki kecepatan 
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cukup tinggi yang di berikan kepada perusahaan yang melatar belakangi 

seorang karyawan melakukan Cyberloafing 

Ada beberapa metode untuk menghindari agar seorang tidak 

melakukan Cyberloafing ialah dengan memberikan hukuman atau 

peraturan yang tegas agar pegawai tidak melakukan Cyberloafing, namun 

di sisilain pegawai terkadang masih memiliki cela untuk melakukan 

Cyberloafing, metode lain yang cukup efektif agar pegawai tidak 

melakukan Cyberloafing ialah setiap computer di perusahaan di setting 

agar tidak bisa mengakses selain yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan,  

Penelitian ini merupakan bertujuan tak lain untuk mengetahui 

hubungan antara dua variable yaitu variable terikat yaitu perilaku 

Cyberloafing dan variable bebas yaitu iklim organisasi, Secara skematis 

,kerangka pemikiran penelitian ini di gambarkan dengan berikut : 

 

 

 

Gambar 1. Keranga Teori 

E. HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan uraian dalam kerangka berpikir di atas, maka hipotesa 

penelitian ini adalah:  

Iklim organisasi 
X 

Perilaku 

Cyberloafing 
Y 
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Ada hubungan negatif antara iklim organisasi terhadap kecenderungan 

perilaku Cyberloafing dimana semakin baik iklim organisasi, maka akan 

berkontribusi terhadap penurunan kecenderungan perilaku Cyberloafing, 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian  

Dalam penelitian sosial dan psikologi, satu variabel tidak mungkin hanya 

berkaitan dengan satu variabel lain saja melainkan selalu saling mempengaruhi 

dengan dengan banyak variabel, Oleh karena itu peneliti perlu melakukan 

identifikasi dahulu terhadap variabel penelitiannya, Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:  

1, Variabel bebas (independent) :  Iklim Organisasi  

2, Variabel tergantung (dependent) : Perilaku Cyberloafing 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati (Azwar, 2010), Berikut definisi operasional dari variabel-

variabel yang akan diteliti  

1. Iklim Organisasi 

Iklim organisasi merupakan suatu bentuk persepsi anggota 

organisasi (secara individual atau kelompok)  dan mereka yang secara 

tetap berhubungan dengan organisasi (misalnya pemasok,konsumen, 

konsultan  dan kontraktor) mengenai apa yang ada atau terjadi di 
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lingkungan internal organisasi secara rutin, yang memengaruhi sikap dan 

perilaku organsasi kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan 

kinerja organisasi, Kinerja pegawai merupakan toanggak utama bagi suatu 

instansi atau lembaga, bilamana kinerja sumber daya manusia (SDM) 

kurang produktif, maka akan memepengaruhi kualitas dari instansi 

tersebut,  

2. Perilaku Cyberloafing   

Perilaku Cyberloafing merupakan perilaku yang menggunakan internet 

yang tidak berhubungan dengan pekerjaan saat bekerja di perusahaan, 

Perilaku ini diukur berdasarkan dua tipe yaitu:  

Perilaku Cyberloafing Emailing adalah perilaku pegawai yang 

menggunakan sumber daya perusahaan berupa akses internet untuk 

melakukan aktifitas emailing yaitu mengecek email, menerima email, dan 

mengirim email yang tidak berhubungan dengan kepentingan pekerjaan.   

Perilaku Cyberloafing Browsing adalah perilaku pegawai yang 

menggunakan sumber daya perusahaan berupa akses internet untuk 

melakukan aktifitas browsing mengunjungi atau membuka situs-situs yang 

tidak berhubungan dengan kepentingan pekerjaan,   

Perilaku Cyberloafing emailing dan browsing dapat diketahui dengan 

alat ukur berupa skala yang disusun berdasarkan kategori Cyberloafing 

menurut Lim dan Teo (2005) yaitu aktifitas browsing dan email. Skor total 

dari tipe perilaku Cyberloafing emailing dan browsing akan menunjukkan 

perilaku Cyberloafing karyawan dalam perusahaan. Skor yang tinggi 
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mengidentifikasikan individu sering melakukan perilaku Cyberloafing. 

Sebaliknya skor yang rendah mengidentifikasikan individu jarang 

melakukan perilaku Cyberloafing.  

C. Populasi, Sampel, Dan Metode Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan kelompok subjek yang hendak  dikenai 

generalisasi hasil penelitian, Populasi memiliki karakteristik yang dapat 

diperkirakan dan diklasifikasikan sesuai dengan keperluan penelitian 

(Azwar,2010), Mengingat keterbatasan peneliti untuk menjangkau 

keseluruhan populasi, maka peneliti hanya meneliti sebagian dari keseluruhan 

populasi yang dijadikan sebagai subjek penelitian, atau yang dikenal dengan 

nama sampel, Sampel merupakan bagian dari populasi, sehingga ia harus 

memiliki ciriciri yang dimiliki oleh populasi, Selain itu,adapun karakteristik 

populasi dalam subjek penelitian Cyberloafing penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

a. Perusahaan memiliki akses internet  

Peneliti memerlukan perusahaan dengan akses internet yang bebas 

tanpa adanya pembatasan penggunaan internet sehingga lebih 

memungkinkan karyawan untuk melakukan perilaku Cyberloafing,  

b. Karyawan yang bekerja menggunakan laptop/komputer  

Karyawan yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang menggunakan laptop/ komputer saat bekerja karena 
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laptop/ komputer merupakan instrumen yang digunakan oleh 

karyawan dalam melakukan Cyberloafing,  

c. Minimal telah bekerja selama setahun  

Karyawan yang akan menjadi sampel penelitian adalah karyawan yang  

minimal telah bekerja selama setahun, Masa kerja minimal setahun 

menjadi pertimbangan karena pada masa kerja tersebut karyawan 

sudah mampu beradaptasi terhadap lingkungan dan situasi kerjanya 

(Siswanto, 2003), 

Populasi dalam penelitian ini ialah staff pegawai rektorat Universitas 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang berjumlah 132 pegawai dan 73 subyek 

yang sesuai dengan kriteria, data pegawai ini diperoleh dari kepala 

kepegawaian Rektorat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi, sehingga ia harus memiliki 

ciriciri yang dimiliki oleh populasi, Sampel yang di ambil ialah seorang 

pegawai yang melakukan tugas pekerjaannya menggunakan komputer/laptop 

dan internet yang merupakan alat untuk pegawai melakukan Cyberloafing, 

Penentuan pengambilan sampel sebagai berikut : apabila kurang dari 

100 lebih diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

Jika jumlah subyeknya lebih besar dari 100 lebih baik diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2008), Jika jumlah 

subyeknya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 55% 

atau lebih tergantung dari sedikit banyaknya dari : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya dana 

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti resikonya besar,tentu 

saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik, 

Dalam penelitian, peneliti menggunakan atau memilih subjek secara 

porposive, Penelitian ini menggunakan 73 subjek pegawai rektorat Universitas 

Negeri Sunan Ampel Surabaya yang sesuai dengan kriteria subyek penelitian, 

3. Metode Pengambilan Sampel 

Sampling adalah cara untuk menentukan sampel dalam suatu penelitian, 

Penentuan sampel harus memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 

diperoleh sampel yang representatif atau benar-benar mewakili populasi, 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, tidak mungkin untuk meneliti 

keseluruhan  populasi, Dari seluruh populasi yang ada hanya diambil sampel yang  

memenuhi kriteria saja 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

nonprobability sampling, Nonprobability sampling merupakan tehnik yang tidak 

memberikan peluang kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel, Salah satu tehnik nonprobability sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan individu-individu yang telah memenuhi 
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karakteristik penelitian dan kebetulan dijumpai peneliti di pegawai Rektorat 

UINSA 

4. Jumlah sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Sampel 

merupakan bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik 

populasi dari seluruh total pegawai di akademik yang jumlah pegawainya 

sebanyak 132 pegawai,  Dari 132 populasi ini, terdapat 73 subyek penelitian yang 

sesuai dengan kriteria, 

D. Metode Pengambilan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala, Respon subjek pada setiap pernyataan tersebut kemudian dapat 

disimpulkan mengenai arah dan intensitas sikap seseorang, Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan skala ukur, Skala ukur ini adalah 

suatu daftar yang berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada subjek agar 

dapat mengungkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui, Skala ini disusun 

berdasarkan metode Skala Likert, Nilai skala setiap pertanyaan diperoleh dari 

jawaban subjek yang menyatakan mendukung (favorable) atau yang tidak 

mendukung (unfavorable), 

1. Skala Perilaku Cyberloafing  

Perilaku Cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan akan diukur 

dengan menggunakan skala Lim dan Chen (2016) yang dikembangkan 

oleh peneliti yang terdiri dari aktifitas emailing dan browsing, Skala 

tersebut berisi 12 aitem, yang terdiri dari 11 aitem favorable untuk 
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aktifitas browsing dan 1 aitem favorable untuk aktifitas emailing, Skala ini 

menggunakan format Likert yang terdiri dari lima rentang pilihan 

jawaban, yaitu: TP (Tidak Pernah), Jarang (JR), Kadang-Kadang (KK), 

Sering (SR), dan SS (Sangat Sering), Skor untuk setiap respon adalah nilai 

0 untuk jawaban TP (Tidak Pernah) sampai dengan nilai 4 untuk jawaban 

SS (Sangat Sering),  

Skor pada skala ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skor yang 

diperoleh, maka semakin tinggi frekuensi Cyberloafing yang dilakukan 

oleh karyawan, Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh maka 

semakin rendah frekuensi Cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan, 

Aitem skala Cyberloafing sebelum diuji coba dapat dilihat pada lampiran 

2, Blue print skala Cyberloafing dapat dilihat pada table 1,1 di bawah ini, 

Tabel 1.  

Blue Print Skala perialaku Cyberloafing 

NO 

 

Kategori 

 

Jenis Item Jumlah 

 

Jumlah 

(%) 
Favoreble Unfavoreble 

1 Emailing 5 - 1 8,3% 

2 Browsing 1, 2, 3, 4, 6, 

7, 8, 9, 10, 

11, 

- 10 

91,6% 

 Total 11  11 100% 
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2. Skala Iklim Organisasi 

Pengambilan data iklim organisasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan skala iklim organisasi yang disusun dengan format 

Likert berdasarkan teori dan dimensi oleh Stringer (2014) Yang 

berdimensi yaitu Struktur (Structure), Standar (Standards), Tanggung 

Jawab (Responsibility), Penghargaan (Recognition), Dukungan (Support), 

dan Komitmen (Commitment), Skala ini berisikan 30 aitem dengan 21 

aitem favorable dan 9 aitem unfavorable, 

Sub skala favorable penilaiannya adalah SS (Sangat Setuju) akan 

diberi skor 5, S (Setuju) akan diberi skor 4, N (Netral) akan diberi skor 3, 

TS (Tidak Setuju) akan diberi skor 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) akan 

diberi skor 1, Sedangkan untuk subskala unfavorable penilaiannya adalah 

STS (Sangat Tidak Setuju) akan diberi skor 5, TS (Tidak Setuju) akan 

diberi skor 4, N (Netral) akan diberi skor 3, S (Setuju) akan diberi skor 2, 

dan SS (Sangat Setuju) akan diberi skor 1, Distribusi aitem skala iklim 

organisasi dapat dilihat dalam blue print pada tabel 2 
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Tabel 2.  

Blue Print Skala Iklim Organisasi  

N

o  Kategori 

Pernyataan 

Jumlah F% 

Favoreble Unfavoreble 

1 Struktur  2, 17, 19 3, 18 5 16,6 

2 Standar  4, 6, 20, 21 5 5 16,6 

3 Tanggung jawab    7, 22, 23, 24 8 5 16,6 

4 Penghargaan 10, 11, 26 9,25 5 16,6 

5 Dukunga  28, 29 12, 13, 27 5 16,6 

6 Komitme

n  
14, 15, 30 

1,16 5 
16,6 

Total 30 100 

% 

 

E. Validitas Dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian sangat 

menentukan keakuratan dan keobjektifan hasil penelitian yang dilakukan, Suatu 

alat ukur yang tidak valid dan tidak reliabel akan memberikan informasi yang 

tidak akurat mengenai keadaan subyek atau individu yang dikenai tes ini (Azwar, 

2007),  

a. Validitas Alat Ukur 

Untuk mengetahui apakah skala psikologi mampu menghasilkan data 

yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu pengujian 

validitas, Suatu alat tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan memiliki 
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validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

tersebut (Azwar,2005),  

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angket dalam 

mengumpulkan data, Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi 

bivariate person dengan alat bantu program SPSS versi 16,0, Item angket 

dalam uji validitas dikatakan valid jika harga rhitung> rtabel pada nilai signifika 

5%, Sebaliknya, item dikatakan tidak valid jika harga rhitung<rtabel pada nilai 

signifikan 5%,adapun ringkasan hasil uji validitas sebagaimana data dalam  

table berikut  ini, 

Tabel 3.  

Hasil Uji Validitas Angket Perilaku Cyberloafing  

No item rhitung Rtabel 5%(62) Keterangan 

1 0,728 0,254 Valid 

2 0,758 0,254 Valid 

3 0,781 0,254 Valid 

4 0,777 0,254 Valid 

5 0,583 0,254 Valid 

6 0,788 0,254 Valid 

7 0,542 0,254 Valid 

8 0,796 0,254 Valid 

9 0,755 0,254 Valid 

10 0,750 0,254 Valid 

11 0,724 0,254 Valid 
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Tabel 4.  

Hasil Uji Validitas Angket Iklim Organisasi 

No item rhitung Rtabel 5%(62) Keterangan 

1 0,635 0,254 Valid 

2 0,551 0,254 Valid 

3 0,561 0,254 Valid 

4 0,678 0,254 Valid 

5 0,275 0,254 Valid 

6 0,489 0,254 Valid 

7 0,602 0,254 Valid 

8 0,610 0,254 Valid 

9 0,759 0,254 Valid 

10 0,704 0,254 Valid 

11 0,758 0,254 Valid 

12 0,635 0,254 Valid 

13 0,834 0,254 Valid 

14 0,698 0,254 Valid 

15 0,599 0,254 Valid 

16 0,403 0,254 Valid 

17 0,638 0,254 Valid 

18 0,771 0,254 Valid 

19 0,668 0,254 Valid 

 

Dari 30 item Iklim organisasi terdapat 11 item tidak valid yaitu item nomor 

1,3,7,8,11,12,13,16,1825,27, dan terdapat 19 yaitu item nomor 

2,4,5,6,9,10,14,15,17,19,20,21,22,23,24,26,28,29,30 item yang valid. Hasil 
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perhitungan Uji Validitas sebagaimana table di atas,menunjukkan bahwa 

semua harga rhitung> rtabel pada nilai signifikan 5% oleh karena itu,dapat di 

simpulkan bahwa semua item angket Perilaku Cyberloafing valid dan Iklim 

Oranisasi semua dinyatakan valid 

a. Skala Perilaku Cyberloafing 

Skala Cyberloafing merupaka skala adaptasi, skala asli Perilaku  

Cyberloafing Hasil analisis skala Cyberloafing menunjukkan bahwa dari 

12 aitem, seluruhnya memiliki koefisien korelasi aitem total minimal 0,30, 

Hasil komputasi reliabilitas skala Cyberloafing menghasilkan nilai 

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,922, Koefisien korelasi aitem total 

berkisar antara 0,442 hingga 0,811,  

b. Skala Iklim Organisasi  

Jumlah aitem yang diujicobakan sebanyak 30 aitem dan terdapat 20 

aitem yang memenuhi indeks diskriminasi rix ≥ 0,3, Azwar (2007) 

menyatakan bahwa kriteria berdasarkan korelasi aitem total biasanya 

digunakan batasan rix ≥ 0,3, Semua aitem yang mencapai korelasi 

minimal 0,3 daya bedanya dianggap memuaskan, Jumlah aitem yang 

dinyatakan gugur adalah sebanyak 10, yaitu aitem nomor 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 12, 18, 23, dan 26, Aitem-aitem yang memiliki daya beda tinggi 

bergerak dari rix = 0,317 sampai dengan rix = 0,702, Uji reliabilitas 

dilakukan terhadap 20 aitem tersebut, Hasil uji coba reliabilitas skala 

iklim organisasi adalah sebesar 0,910 
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b. Reabilitas Alat Ukur 

Salah satu ciri instrument ukur yang berkualitas baik adalah reliable 

(Reliable), yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror 

pengukuran kecil (Azwar, 2010), 

Teknik yang digunakan dalam mengukur reliabilitas alat ukur ini 

adalah teknik reliabilitas koefisien Alpha Cronbach dengan koefiesien lebih 

besar dari 0,05, Peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 16,0 for 

Windows untuk menguji reliabilitas alat ukur  

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha uji 

signifikan dilakukan pada taraf a = 0,05 instrumen dapat dikatakan reliable 

jika niai alpha lebih besar dari pada rtabel (0,254). 

Tabel 5.  

Uji Reliabilitas 

 Variabel rxy R table 5% 

(62) 

Jumlah item Keterangan 

Cyberloafing 0,935 0,256 11 Reliabel 

Iklim Organisasiu 0,754 0,256 19 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabitas angekt 

Cyberloafing sebesar 0,935 angekt Iklim organisasi sebesar 0,926. 

Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat di simpulkan bahwa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 

semua angket dalam penelitian ini reliable atau konsisten, sehingga dapat 

di gunakan sebagai instrument penelitian. 

F. Uji Kecenderungan Variabel Penelitian 

Uji kecenderungan di analisa dengan menggunakan harga rata-rata ideal (Mi) 

Standart deviasi ideal (SDi). Adapun rumus rata-rata ideal (Mi) dan standart 

deviasi ideal (SDi) adalah sebagai berikut : 

  Mi=⅟2 (skor tertinggi + skor terendah) 

  SDi =⅟6 (skor tertinggi - skor terendah) 

Dari rata rata ideal dan standart deviasi ideal dapat ditentukan empat kategori 

kecenderungan sebagai berikut : 

Mi + 1,5 SDi kategori cenderung sangat tinggi 

Mi s/d Mi + 1,5 SDi kategori cenderung tinggi 

Mi-1,5 SDi s/d Mi kategori cenderung rendah 

<Mi – 1,5 SDi kategori cenderung sangat rendah 

G. Metode Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh dari hasil pengisian kuisioner oleh subjek 

penelitian, kemudian dianalisis untuk mengetahui korelasi antara variabel, Dalam 

penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah metode Non 

Parametrik (Kendal tau), Metode ini digunakan untuk melihat apakah ada 

hubungan antara variabel prediktor dengan variabel krieterium, 
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BAB IV 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN   

Bab ini akan menguraikan keseluruhan hasil penelitian, bab analisa data 

dan pembahasan akan dimulai dengan memberikan gambaran umum subjek 

penelitian dilanjutkan dengan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil 

analisa data, 

A. Deskripsi Subjek 

Subjek penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di kepegawaian 

Rektorat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 73 subjek 

dan kuosioner kembali sebanyak 62, penelitian yang sesuai dengan kriteria 

peneliti, 

1. Gambaran Penelitian Berdasarkan Jenis kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan dengan gambaran penyebaran 

subjek seperti terlihat pada tabel berikut ini  

Gambaran Umum Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penyebaran subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

melalui tabel berikut: 
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 Gambar 2. Jenis kelamin Subjek penelitian 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian 

yang berjenis kelamin pria berjumlah 17 (27,10%) orang dan berjenis 

kelamin wanita berjumlah 39 orang (62,90%), 

2.  Gambaran Penelitian Berdasarkan Massa Kerja 

Berdasarkan masa kerja, penyebaran subjek penelitian  

dikategorisasikan berdasarkan teori Morrow dan Mcelroy yang terdiri dari 

3 tahap yaitu establishment stage, advancement stage, dan maintenance 

stage, Tahap pertama adalah masa perkembangan (Establishment stage) 

yaitu masa kerja kurang dari 2 tahun, Tahap kedua adalah tahap lanjutan 

(Advancement stage) yaitu masa kerja 2 sampai 10 tahun dan tahap ketiga 
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adalah pemeliharaan (Maintenance stage) yaitu masa kerja lebih dari 10 

tahun, 

 

Gambar 3. Penyebaran Subjek Berdasarkan Masa Bekerja 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian yang 

masa kerjanya di bawah 2 tahun sebanyak 8 orang (12,9%), yang masa 

kerjanya 2 hingga 10 tahun berjumlah 10 orang (16,1%), dan yang masa 

kerjanya lebih dari 10 tahun berjumlah 44 orang (70,9%), 

3. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

A. Deskripsi data 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi 

suatu data seperti rata-rata, standart deviasi, varians, dan lainlain. 

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic dengan menggunakan 
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program SPSS dapat diketahui skor minimum (nilai terendah), skor 

maksimum (nilai tertinggi), jumlah, rata-rata, standartdeviasi, dan varians 

dari jawaban subjek terhadap skala ukur sebagai berikut : 

Tabel 6.  

Statistic Deskriptif  

Variabel Jumlah 

Subjek 

Range Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Mean Std dev Varians 

        

Cyberloafing 62 40 11 51 33,03 10,63 113,14 

Iklim Organisasi 62 60 29 89 73,20 10,89 118,69 

Jumlah (N) 62       

 

Hasil analisis menjelaskan bahwa jumlah subjek yang diteliti 

baikdari skala perilaku Cyberloafing dan Iklim Organsaisi adalah 

62mahasiswa. Untuk Cyberloafing memiliki range sebesar 40, nilairata-

ratanya (mean) adalah 33,03 nilai standar deviasinya adalah 10,63,nilai 

variannya 113,14 nilai terendah 11 dan nilai tertinggi 51. Untukvariabel 

Iklim Organsiasi memiliki range sebesar 60, nilai rata-ratanya(mean) 

adalah 73,20 nilai standar deviasinya adalah 10,89, nilai variannya 118,69 

nilai terendah 29 dan nilai tertinggi 89. Selanjutnya deskripsi data 

berdasarkan data demografinya adalah sebagai berikut : 

B. Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

yang dianalisis sudah terdistribusi sesuai dengan prinsip–prinsip distribusi 

normal agar dapat digeneralisasikan pada populasi. Hasil uji normalitas 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini menyatakan data 

berdistribusi normal apabilax nilai signifikansi residu antar variabel data 

lebih besar dari 0,05. 

Tabel 7.  

Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Standardized residual Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Perilaku Cyberloafing 0,439 Normal 

Iklim Organisasi 0,053 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan 

residu perilaku Cyberloafing sebesar 0,439 > 0,05 dan iklim organisasi 

sebesar 0,097 > 0,05. Nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 

0,05, maka data berdistribusi dengan normal. 

C. Linieritas 

Untuk mengetahui apakah variabel bebas (iklim organisasi), 

berkorelasi secara linear atau tidak terhadap variabel tergantung 

(Cyberloafing) maka perlu dilakukan uji linearitas.Variabel bebas 

dengan variabel tergantung adalah linear apabila p <  0,05 untuk 

linearity dan p > 0,05 untuk deviation from linearity. 
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Tabel 8.  

Hasil Uji Linearitas 

Va`riabel P Deviation From 

Linearity 

Keterangan 

Cyberloafing*Iklim 

organisasi 

0,001 0,006 Tidak Linear 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji linearitas pada kedua 

variabel yang memperoleh nilai P = 0,001. Dengan nilai linearity P 

(0,001) < 0,05 dan deviation from linearity P (0,006) < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua variable tidak memiliki hubungan 

yang linear 

D. Uji Kecenderungan Perilaku Cyberloafing 

Uji kecenderungan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

intensitas perilaku Cyberloafing. Uji kecenderungan memiliki skor 

indicator,dimana skor kecenderungan sangat tinggi sebesar 46,skor 

cenderung tinggi berkisar antara 31- 45,skorcenderung rendah 

berkisar antara 16-31 dan kecenderungan sangat rendah sebesar 16.  
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Tabel 9. 

Uji kecenderungan 

No Ketegori Nomor  

1 Kecenderungan sangat 

tinggi 

1,2,3,4,5,6,7,46,47,48,49,50 

2 Kecenderungan tinggi 8,10,11,21,22,24,25,27,30,35, 

36,42,43,44,45,51,53,54, 

55,58,61,62 

3 Kecenderungan rendah 9,12,13,14,15,16,17,19,20,23, 

26,29,31,32,33,34,37.38.39.40 

41.52,56,57,59.60, 

4 Kecenderungan sangat 

rendah 

15,28, 

Dari table diatas dinyatakan bahwa terdapat 12 orang 

kecenderungan Cyberloafing sangat tinggi,terdapat 22 orang 

kecenderungan Cyberloafing tinggi, terdapat 26 orang 

kecenderungan rendah dan 2 orang memiliki kecenderungan 

Cyberloafing sangat rendah 

5. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini serta landasan 

teori yang telah dikemukakan dalam bab II terdapat hipotesa yang 

akan diuji dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh negatif iklim 

organisasi terhadap perilaku Cyberloafing. 
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Tabel 10.  

Tabel Uji Korelasi Kendal Tau 

 

Correlations 

   Iklim 

organisasi 

Cyberloafin

g 

Kendall's 

tau_b 

Iklim 

organisasi 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .223

*
 

Sig. (2-tailed) . .013 

Jumlah Subjek 62 62 

Cyberloafing Correlation 

Coefficient 
.223

*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .013 . 

Jumlah Subjek 62 62 

 

 

Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini yaitu tidaka ada 

hubungan antara iklim organisasi terhadap  perilaku Cyberloafing pada 

pegawai Rektorat Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya , dari hasil 

analisis data yang dapat dilihat pada table hasil uji Kendal tau di atas, 

menunjukkan bahwa penelitian bahwa 62 subjek diperoleh harga koefisien 

0,223 dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%) dengan signifikansi 0,013 

karena signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis HO penelitian 

menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan madi hipotesis HA di 

tolak  

D. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada di pegawai Rektorat Universitas 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan jumlah 62 orang pegawai Rektorat 

UINSA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
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dua variabel, yaitu iklim organisasi dan perilaku Cyberloafing. Dalam uji 

asumsi hipotesis, ditemukan hubungan linear yang arahnya negatif. Hal ini 

berarti bahwa kenaikan dari satu variabel diikuti oleh penurunan variabel 

lainnya. Hasil utama penelitian ini menunjukkan terdapat tidak adanya 

hubungan antara iklim organisasi dengan perilaku Cyberloafing dengan 

koefisien korelasi sebesar iklim organisasi sebesar  0,223, signifikannya 

0,013 dan koefisien korelasi perilaku Cyberloafing sebesar 0,323 dan 

signifikansinya 0,010. 

Hasil penelitian diketahui tidak terdapat hubungan antara iklim 

organisasi dan perilaku Cyberloafing. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

semakin tinggi perilaku Cyberloafing maka tidak ada hubungannya 

dengan iklim organisasi pada pegawai rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Hal ini sama dengan Penelitian yang teliti oleh 

Ergun (2012) memiliki kesamaan dengan penelitian yang di lakukan oleh 

peneliti,yaitu tidak sinifikansinya antara dua variable,yaitu variable 

tekanan pekerjaan dan perilaku Cyberloafing,yang artinya tekanan 

pekerjaan tidak secara signifikan mempengaruhi perilaku Cyberloafing. 

Nilai koefisien regresi untuk ambigius peran sebesar 0,006;konflik peran 

sebesar 0,032; dan beban peran -0,099 dinyatakan tidak signifikan 

mempengaruhi perilaku Cyberloafing karena p>0,05. 

Namun terdapat pendapat lain seperti Ahmad Said (2013) 

menyatakan bahwa perilaku Cyberloafing dapat dipengaruhi lingkungan 

kerja yang baik sehingga dapat mengurangi perilaku respon kerja yang 
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negative, Hasil penelitian dari Liberman (2011) yang membuktikan bahwa 

lingkungan kerja yang mendukung bagi karyawan dapat menghindari 

perilaku negatif karyawan seperti perilaku Cyberloafing dan hasil 

penelitian dari Astri (2014) yang menghasilkan penelitian hubungan 

negative antara variable iklim organisasi dan Perilaku Cyberloafing.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardilasari dan Firmanto (2017) 

mentakan bahwa Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan analisa product moment, diperoleh koefisien (r) sebesar -

0,206 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,049 < 0,050. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara self control dengan 

perilaku Cyberloafing. Semakin tinggi self control yang dimiliki oleh 

pegawai negeri sipil maka semakin rendah pula perilaku Cyberloafing 

yang dilakukan, sebaliknya semakin rendah self control yang dimiliki 

pegawai negeri sipil maka semakin tinggi perilaku Cyberloafing yang 

dilakukan. Dari hasil penelitian didapatkan koefisien determinasi variabel 

(r2) sebesar 0,042 (4,2%). Adapun sumbangan antara self control dengan 

perilaku Cyberloafing sebesar 4,2% dan sisanya 95,8% ditentukan oleh 

variabel lain. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhan dan Nurtjahjanti 

(2017)  menyatakan bahwa Tujuan dilaksanakannya penelitian adalah 

untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan 

Cyberloafing pada karyawan BAUK Undip. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana didapatkan 
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hasil koefisien sebesar -0,274 dengan nilai p= 0.000 korelasi koefisien 

tersebut menunjukan adanya hubungan negatif antara persepsi terhadap 

beban kerja dengan Cyberloafing. Tingkat signifikansi yang menunjukan  

nilai p=0,000 dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel persepsi terhadap beban kerja dengan variabel 

Cyberloafing.  

Nilai negatif signikansi menunjukan hubungan negatif antar 

variabel yang berarti semakin positif persepsi terhadap beban kerja yang 

dimiliki maka akan semakin rendah Cyberloafing yang dilakukan oleh 

karyawan. Hasil demikian menunjukkan bahwa hipotesis hubungan 

negatif antara persepsi terhadap beban kerja diterima. Cyberloafing 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor individual, faktor organisasi, dan 

faktor situsional (Ozler & Polat, 2012). Pada faktor organisasi terdapat 

faktor karakteristik pekerjaan dimana terdapat karakteristik pekerjaan 

yang membuat karyawan cenderung untuk melakukan Cyberloafing. Salah 

satu karakterisitik pekerjaan tersebut adalah beban kerja yang diberikan. 

Menurut Robbins (2007), positif atau negatifnya pekerjaan tergantung 

pada persepsi karyawan terhadap pekerjaan tersebut. 

Bauer dan Fen (Davis & Newstorm, 1994) mengatakan bahwa 

perusahaan yang senantiasa mampu memelihara iklim organisasi yang 

baik ternyata mampu memacu karyawannya untuk lebih produktif 

dibandingkan dengan organisas yang memiliki iklim organisasi yang 

buruk. Hal yang sama dikemukakan oleh Tjalla (1991) yang 
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mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif berpengaruh 

positif terhadap produktifitas kerja karyawan. Dengan kata lain 

lingkungan kerja yang baik dapat mengurangi perilaku karyawan yang 

merugikan perusahaan (Astri,2015).   

Cyberloafing tidak selamanya merugikan perusahaan. Perilaku ini 

dapat memberikan efek positif berupa peningkatan produktifitas dan 

kesejahteraan ataupun well being pada karyawan selama karyawan dapat 

mengontrol perilaku Cyberloafing mereka dan mengerjakan pekerjaan 

yang seharusnya diselesaikan.  

Berdasarkan dari hasil penelitian juga ditemukan bahwa jumlah 

subjek penelitian pria dan wanita memiliki proporsi yang hampir sama 

yaitu 40 berbanding 41 dan hasil perilaku Cyberloafing adalah sedang. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Zhang (2005) bahwa ditemukan tidak ada 

perbedaan signifikan secara statistik dalam penggunaan internet antara 

karyawan pria dan karyawan wanita. Hal ini dapat disebabkan karena 

karyawan wanita melihat penggunaan internet setidaknya sama 

bergunanya dengan karyawan laki-laki di perusahaan. Levy (2002) 

mengemukakan bahwa perbedaan dalam penggunaan internet antara 

karyawan pria dan karyawan wanita umumnya telah hilang (Astri,2015).   

Penelitian menggunakan subjek penelitian dengan rata-rata masa 

kerja lebih dari 10 tahun. Dari hasil data ini dapat diprediksikan bahwa 

rata-rata usia subjek penelitian di atas 29 tahun. Berdasarkan hasil 
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penelitian tingkat frekuensi perilaku Cyberloafing adalah sedang. Semakin 

tua pengguna internet maka semakin kurang mahir seseorang dalam 

penggunaan internet dibandingkan dengan orang yang lebih muda (Akman 

dkk, 2010) sehingga hal ini tentunya membatasi subjek penelitian dalam 

penggunaan internet yang lebih luas. Hasil penelitian Smith dkk (2008) 

juga menemukan bahwa karyawan yang memiliki masa kerja yang lebih 

baru tentunya memiliki pendapatan yang lebih rendah dari pada karyawan 

memiliki masa kerja yang lebih lama. Karyawan yang memiliki 

pendapatan yang rendah mengambil kompensansi dari perusahaan  berupa 

perilaku negatif dalam penggunaan internet dalam perusahaan seperti 

perilaku Cyberloafing (Astri,2015). 

Astri (2015) menyatakan bahwa Iklim yang ada di dalam 

organisasi akan berdampak kepada perilaku yang ditunjukkan oleh 

karyawan, artinya semakin baik iklim organisasi akan semakin baik pula 

perilaku yang ditunjukkan oleh karyawan dan demikian pula sebaliknya. 

Ketika harapan karyawan terpenuhi dengan tujuan organisasi dan mereka 

merasa mendapatkan dukungan dari organisasi, mereka merasaka iklim 

organisasi yang positif, sehingga menunjukkan perilaku positif (Pelin 

Kanten et al., 2013). Di sisi lain, ketika harapan mereka tidak sesuai 

dengan misi organisasi dan mereka menganggap kondisi kerja yang tidak 

menyenangkan, mereka cenderung menunjukkan perilaku 

counterproductive work behavior (Pelin Kanten et al., 2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan 

hasil yang diperoleh dari penelitian. Pada bagian pertama dijabarkan hasil 

penelitian, kemudian pada bagian terakhir akan dikemukakan saran-saran yang 

mungkin dapat berguna bagi penelitian yang akan datang dengan tema serupa.  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak hubungan antara  iklim organisasi dengan 

perilaku Cyberloafing pada pegawai  di karenakan beberapa factor yang 

mengakibatkan hasil analisis Kendal tau tidak signifikan.Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa iklim organisasi tidak berhubungan dengan perilaku 

Cyberloafing. Yang artinya semakin baik iklim organisasi maka tidak 

mempengaruhi tingkat intensitas tinggi rendahnya perilaku Cyberloafing.   

B. Saran  

Meskipun peneliti telah melakukan usaha seoptimal mungkin untuk 

menghindari hal-hal yang dapat mengurangi makna hasil penelitian, namun 

tidak menutup kemungkinan adanya kekurangan. Usaha-usaha yang telah 

dilakukan antara lain mulai dari tahap persiapan,  penyusunan proposal, 

pembuatan instrumen, penyempurnaan instrumen, konsultasi dengan dosen 
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pembimbing setiap mau melakukan turun ke lapangan, pengumpulan data,  

sampai dengan tahap pengolahan data dan menginterpretasi hasil penelitian. 

Semuanya itu dilakukan dengan maksud dapat memperoleh hasil yang lebih 

bermakna, hasil yang baik dan benar, namun disadari  masih ada beberapa 

kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Berikut ini saran perbaikan 

yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut.  

1. Penelitian tentang perilaku Cyberloafing  masih terbuka lebar untuk 

dikembangkan dengan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku Cyberloafing mengingat kontribusi iklim organisasi hanya sedikit 

yaitu hanya sebesar 0,013%.   

2. Peneliti selanjutnya dapat melihat perbedaan iklim organisasi terhadap 

perilaku Cyberloafing berdasarkan karakteristik subjek seperti jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan masa kerjanya. 

3. Aktivitas yang digolongkan sebagai Cyberloafing berbeda dari satu 

organisasi dengan lainnya. Alat ukur Cyberloafing perlu indicator yang 

lebih jelas karena subjek penelitian kurang memahami jawaban. Jawaban 

dikatakan sangat sering,sering dan jarang itu perlu di perjelas lagi. Maka 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperhatikan alat ukur 

Cyberloafing yang akan digunakan sehingga subyek penelitian lebih 

memahami soal dan jawaban. 

4. Mengingat Cyberloafing termasuk sebagai deviant behavior (perilaku 

menyimpang di tempat kerja), terdapat social desirability yang tinggi pada 
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aitem. Akibatnya, terdapat kemungkinan responden melakukan faking 

seperti memilih tingkatan frekuensi aitem Cyberloafing yang lebih rendah 

dari yang sebenarnya terjadi. Peneliti selanjutnya disarankan 

menggunakan bermacam-macam metode (misalnya: observasi atau rating 

rekan kerja) untuk mendapatkan data yang paling nyata.  
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